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ABSTRAK

NILAI-NILAI PROFETIK DAN IMPLIKASINYA BAGI PENGEMBANGAN
KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(STUDI PEMIKIRAN KUNTOWIJOYO)

Oleh
Puji Astuti

Di abad milenium seperti sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin maju, hal ini ditandai dengan peradaban manusia yang telah mengalami
pergeseran yang signifikan dalam berbagai bidang (sosial, budaya, pendidikan,
ekonomi, agama, dan iptek). Peradaban dunia yang semakin pesat pengaruhnya,
dirasakan di Indonesia yaitu dengan lahirnya globalisasi. Melihat realitas tersebut
umat Islam harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan global tersebut.
Tafsir baru dalam rangka memahami realitas ini dapat dilakukan dengan cara
mengelaborasi ajaran agama ke galam bentuk-suatu teori sosial.

Penelitian ,dalam skripsi initadalah penelitian pustaka (library research).
Metode yang dlgynakan untuk menganaI|S|s data adalah; metople content analysis dan

interpreta litian ini bertUJuan membedah isi pemTklran onsep dari nilai-
nilai prof erspektif \Kun olo“ |mpI|k iny pengembangan
kurikulum

'dlkan ‘Agama‘t
skﬁpsl |n| yaltu nilai pr,ofetlk Kuntowijoyo terdiri
dari nilai humanisasi, Implikasi nilai pfofetik bagi
pengembangan kurikul b mbangan kurikulum PAI di
sekolah selain mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki iman dan takwa
yang kuat dalam menghadapi perkembangan global dan kecenderungan dunia, juga
memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi terhadap ketidak adilan dalam
masyarakatnya dan mampu berpartisipasi aktif dalam pengembangan masyarakat
menuju kemajuan yang dicita-citakan.

Harapan dari peneliti bagi Lembaga Pendidikan Islam yaitu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi solusi alternatif terhadap permasalahan-permasalahan yang
terjadi dalam lembaga pendidikan Islam sekarang ini, khususnya menyikapi
modernisasi dan pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di era yang
modern ini.

Hasil pe

Kata Kunci : llmu Sosial Profetik Kuntowijoyo, Pengembangan Kurikulum PAI
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya
dan tidak ada pelindung bagi merekd seldin Dia”. (Q.S. Ar-Ra’d: 11).

! Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta llmu, 2005), h. 250.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pembahasan Skripsi yang
berjudul “Nilai-nilai Profetik dan Implikasinya Bagi Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Studi Pemikiran Kuntowijoyo)”
Peneliti akan memberikan penjelasan dan pembatasan istilah, yaitu:
1. Nilai-nilai Profetlk P A
anurut bahasa NHaI artmya S|fatfs -t, (hal hal) yang penting

'(gqna bagl k(ﬂ Ia“Sedangkanf“
"\ \I‘k

n ‘tﬁe,LQL(at pada sesuatu y@,n@«» %an

ilah nilai adalah

arti bagi kehidupan

manusia.

Nilai profetik adalah realitas abstrak yang terdapat pada sifat-
sifat kenabian sebagai manusia yang ideal secara spiritual-individuall,
yang diimplementasikan ke dalam ‘amar ma’rif (humanisasi), Nahi

Munkar (liberasi), dan Tu’miniina billah (transendensi). Ketiga muatan

! Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT.
Gramedia, 2008), h. 963.



nilai itu mempunyai implikasi yang sangat mendasar dalam rangka

membingkai kelangsungan hidup manusia yang lebih humanistik.?

2. Pengembangan Kurikulum PAI
Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa ke arah
perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai hingga mana
perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri siswa.
Kurlkulum adalah suatu program pendldlkan yang berisikan

yang diprogramkan,

s dasar norma-
roses pembelajaran

idik untuk mencapai tujuan

bagi tenaga
pendidikan.® Sebagai tandaﬂ afau bukti bahwa peserta didik telah mencapai
standar kompetensi tersebut adalah dengan sebuah ijazah atau sertifikat
yang diberikan kepada peserta didik.’

Pengertian kurikulum Pendidikan Agama Islam sebenarnya

tidak jauh berbeda dengan kurikulum secara umum, perbedaan hanya

2 Khoiron Rasyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.
304.

® Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 3.

* Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum dan Materi Pembelajaran,
(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2012), h. 37.



terletak pada sumber pelajarannya saja. Sebagaimana yang diutarakan
oleh Abdul Majid dalam bukunya Pembelajaran Agama Islam Berbasis
Kompetensi, mengatakan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam
adalah rumusan tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidikan

dan evaluasi pendidikan yang bersumber pada ajaran agama Islam.’

B. Batasan Masalah
1. Profetik
Profetlk adalah kenablan atau suatu S|fat prilaku dan ucapan yang

ada pada_ d|r| Nabl Bahwasanya Nabl memlllkr sifat yang mulia dalam
|

I'llaku rhaupun trﬂ i N itu, Nabl mera"ll

ala haL sepertl kekerasan, kebodohan

tokoh pembebas

skinan dll. Dengan
prilaku yangﬂ\}{egﬁé—\/ﬁapat menjadi contoh dalam
menumbuhkan prilaku yané s\esuai dengan nilai-nilai Islam.

Istilah profetik diperkenalkan Kuntowijoyo melalui konsep llmu
Sosial Profetik. Bagi Kuntowijoyo, Ilmu Sosial Profetik (ISP) tidak hanya
menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tapi juga memberi petunjuk
kearah mana transformasi itu dilakukan, untuk apa dan untuk siapa.
Karena itu, ilmu sosial profetik bukan sekedar mengubah berdasarkan cita-

cita etik dan profetik saja. Dalam pengertian ini, ilmu sosial profetik secara

Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004 ), h. 74.



sengaja memuat kandungan nilai dari cita-cita yang diidamkan
masyarakatnya.® Profetik dalam hal ini dikembangkan Kuntowijoyo, yang

mengacu pada konteks Al-Qur’an, dalam Q.S. Ali Imran ayat 110:’

- E») Z- P '2 /’; A
- _— 5 7% . B2 - /. }}.. ] Z - = ] P ,:
o T35 Soaedl 00 WUl e Al Al B oS
- -
& 2 2 - P od

Artinya: “Kamu (umat islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang mungkar; dan beriman kepada Allah.” (Q.S. Al

Imran: 110).%/

a Islam dapat diartikan
dalam tiga m __ atan  yang menghasilkan kurikulum
Pendidikan Agama Islam, proses yang mengaitkan satu komponen dengan
komponen yang lainnya untuk menghasilkan kurikulum Pendidikan
Agama Islam yang lebih baik, dan/atau kegiatan penyusunan (desain),

pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan kurikulum Pendidikan

Agama Islam.

® Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998),
h. 289.

" Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 87.

® Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), h. 64.



C. Latar Belakang Masalah

Di abad milenium seperti sekarang ini, ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin maju, hal ini ditandai dengan peradaban manusia yang
telah mengalami pergeseran yang signifikan dalam berbagai bidang (sosial,
budaya, pendidikan, ekonomi, agama, dan iptek). Dengan peradaban dunia
yang semakin pesat pengaruhnya, dirasakan di Indonesia yaitu dengan
lahirnya globalisasi. Globalisasi adalah sebuah sistem yang mendunia,
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia baik ekonomi, politik, budaya, dan
tentu di dalamnya..termasuk juga pendidikan.g\

Mellhat realltas tersebut umat Islam harus mampu menyesuaikan diri
|

rkembangan g ﬁ i AGuna menyel-"'

zaman sformam (perubahan) 505|al umat IsI

dengan tuntutan
ntunya harus tetap
dalam bingkai aqu w mampu menjawab persoalan-
o
persoalan kontemporer yang muncul. Relevansi penafsiran agama dalam
merespon perubahan dunia yang begitu dahsyat menjadi sebuah tuntutan.
Sebagaimana disinyalir oleh Mun'im A. Sirry bahwa umumnya, agama yang
kehilangan kemampuan untuk merespon secara kreatif perubahan sosial,
kerap menampakkan wajah fundamentalistiknya. Jika agama gagal
membimbing umatnya, maka agama akan memasung pengikutnya pada

lembah kebingungan, kefrustrasian, dan pada akhirnya memunculkan reaksi

° Musthofa Rembangy, Pendidikan Transformatif Pergulatan Kritis Merumuskan
Pendidikan Di Tengah Pusaran Arus Globalisasi, (Yogyakarta: TERAS, 2010), h. 13-15.



destruktif, konflik, dan kekerasan. Dengan kata lain, kesulitan dalam
mengatasi perubahan sosial dapat menyebabkan agama kehilangan pengaruh
dan relevansinya.™

Menurut Kuntowijoyo, pemahaman terhadap ajaran Islam, lebih
khusus lagi pada aspek teologi memerlukan penafsiran-penafsiran baru dalam
rangka memahami realitas yang senantiasa berubah. Usaha melakukan
reorientasi pemahaman keagamaan, baik secara individual maupun kolektif
adalah untuk menyikapi kenyataan-kenyataan empiris menurut perspektif
ketuhanan.' Jadl ajaran agama perlu dlben interpretasi atau tafsir baru

dalam rangkamemahaml realltas Yy ;

f5|r baru dalaz i< maham1 reallt"
>\ ; /

mengelabora3| ajaran agama ke dalam

\pq }ﬂéﬁ\/@rubahan melalui bahasa yang

obyektif dan lebih menekankan bahwa bidang garapannya lebih bersifat

dapat dilakukan

suatu teori sosial.

/“m-\‘

Ini dipilih karen

empiris, historis, dan temporal. Ruang lingkup dari teori ini adalah pada
rekayasa untuk transformasi sosial. Maka muncullah konsep ilmu sosial yang
dicetuskan oleh Kuntowijoyo, yaitu limu Sosial Profetik (ISP). ISP ialah ilmu

sosial yang tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tetapi

' Mun’im A. Sirry, Membendum Militansi Agama; Iman dan Politik dalam
Masyarakat Modern, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 124.

! Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998),
h. 287.



juga memberi petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukan, untuk apa,
dan oleh siapa.

Dalam pengertian ini, maka ilmu sosial profetik secara sengaja
memuat kandungan nilai dari cita-cita perubahan yang diidamkan
masyarakatnya. Perubahan yang didasarkan pada cita-cita humanisasi atau
emansipasi, liberasi dan transendensi, suatu cita-cita profetik yang
diderivasikan dari misi historis Islam sebagaimana yang terkandung dalam

(Q.S. Ali Imran: 110).

F 2
- —~— = /’:, . I,“-D_f"’ Z .}_).‘t: "_f - =2 [
.j:.\:\ I 5 i 1 h - £

[ .

vang dilahirkan untuk

manusia, (karena yang ma’ruf, dan mencegah

kepada Allah.” (Q.S. Ali Imran: 110).2

dari yang mungkar, dan beriman

Tiga muatan atau pilar sebagai karakteristik ISP dari ayat di atas
adalah amar ma’ruf (humanisasi), nahi mungkar (liberasi), dan iman kepada
Allah (transendensi).”

Gagasan ini sebenarnya diilhami oleh Muhammad Igbal khususnya

ketika Igbal berbicara tentang peristiwa Mi’raj Nabi Muhammad SAW

12 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta llmu, 2005), h. 64.
Kuntowijoyo, Islam sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 99.



seandainya Nabi itu seorang mistikus atau sufi, kata Igbal tentu beliau tidak
ingin kembali ke bumi, karena telah merasa tentram bertemu dengan Tuhan
dan berada di sisi-Nya. Nabi mengubah jalannya sejarah. Beliau memulai
transformasi sosial budaya berdasarkan cita-cita profetik.**

Menanggapi konsep ISP Kuntowijoyo ini, Moeslim Abdurrahman
dalam Islam Transformasi menyebutkan pemikiran Kuntowijoyo ini tidak
jauh beda dengan istilah Teologi Transformatif, yaitu pemikiran yang
bertolak dari pandangan dasar bahwa misi Islam yang utama adalah
kemanusiaan.®

Upaya menanamkan dan memupuk nllal-nrial humanisasi, liberasi,
| A

"nden5| akan %iek dllakukan mel"

Proses |d|kan tldak akan pernah Iepas darr pe

ses pendidikan.

an nilai-nilai, guna

o :
o \a'igﬁ@ pola pikir, sikap, dan tingkah

D&

membentuk profi
laku serta berakhlakul karimah. Hal tersebut senada dengan yang dikatakan
Prof. Ahmad Tafsir bahwa tugas pendidikan termasuk pendidikan di sekolah
yang paling utama ialah menanamkan nilai-nilai.*®

Pada hakekatnya pendidikan Islam bukan sekedar proses penanaman

nilai-nilai moral untuk membentengi diri dari akses negatif dan bukan juga

Y Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998),
h. 289.

% Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus,
2007), h. 40.

16 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami; Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), h. 49.



sekedar strategi definitif yang hanya ingin untuk menyelamatkan pemikiran
umat Islam dari pencemaran dan juga kerusakan moral yang ditimbulkan oleh
gagasan Barat melalui ilmu-ilmu modern, terutama yang dianggap akan
mengancam moralitas Islam. Tetapi ada hal yang tidak kalah penting, yaitu
bagaimana nilai-nilai moral yang telah ditanamkan dalam pendidikan Islam
mampu berperan aktif sebagai kekuatan bagi umat Islam untuk keluar dari
himpitan kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan sosial serta budaya.
Perlu kiranya untuk reformulasi visi, misi, kurikulum serta seluruh komponen
yang berkaitan dengan proses pendidikan diselaraskan dengan tuntutan era

modern inij, sebagal suatu bentuk pertanda akan perubahan zaman, sosial, dan
| |

‘n kesemuanyﬁaii &) teguh pada
Kunkulu@c\ @am untuk mencapai tujuan

pendidikan berpengaruh besar dalam membentuk output pendidikan

lai universalitas

berkualitas. Begitu juga nilai-nilai yang tertanam dalam peserta didik juga
bergantung pada nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum yang menjadi
acuan. Terlebih lagi bila berbicara tentang Pendidikan Agama Islam (PAI), di
mana penanaman nilai-nilai menjadi suatu hal yang dominan, yang akan
berefek pada aspek afektif dan psikomotor sebagai wujud nyata kesalehan
vertikal dan kesalehan horizontal dalam diri peserta didik. Penelitian ini

dimaksudkan untuk mengkaji dan menganalisis konsep nilai-nilai profetik
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perspektif Kuntowijoyo kemudian apa implikasinya bagi pengembangan
kurikulum PAI. Yang dimaksud kurikulum PALI di sini adalah kurikulum PAI
di jenjang menengah. Jenjang ini dipilih dengan asumsi bahwa output jenjang
ini telah dianggap cukup dewasa secara fisik, psikis maupun intelektual dan
mampu bereksistensi dalam kehidupan kemasyarakatan. Ditemukannya
implikasi dari nilai-nilai profetik perspektif Kuntowijoyo terhadap
pengembangan kurikulum PAI ini diharapkan dapat menjadi sebuah alternatif

kriteria bagi pengembangan kurikulum PAI di masa depan.

/\"5: b

. Rumusarr Masalah

I'rdasarkan ural t|ati Kang yan:g tel,"

maka an masalah dalam skrlpS| ini yaltu‘ g

ukakan di atas,

2. Bagaimana implikasi konsep nilai-nilai profetik perspektif Kuntowijoyo

terhadap pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam
skripsi ini yaitu:

1. Untuk mengungkapkan konsep nilai-nilai profetik perspektif Kuntowijoyo.



11

2. Untuk mengungkapkan implikasi dari pemikiran Kuntowijoyo tentang
nilai-nilai profetik terhadap pengembangan kurikulum Pendidikan Agama

Islam (PAI).

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian dalam
skripsi ini yaitu:
1. Bagi para pendidik, penelitian ini untuk memberikan wawasan serta

pedoman terkait pendidikan Is_l_am dan pengembangan kurikulum

Pendldmkan Agama Islam y "

mberikan solusi

ng terjadi dalam
susnya menyikapi modernisasi
dan pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di era yang

modern ini.

. Metode Penelitian

Pada dasarnya penelitian adalah kegiatan untuk menemukan,
mengembangkan dan mengkaji suatu pengetahuan, oleh karena itu penelitian
harus didasarkan pada penyelidikan dan pengumpulan data dengan analisa

yang logis untuk tujuan tertentu.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan (library research)
yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.'’
Penelitian kepustakaan ini dimaksudkan bahwa data-data informasi yang
dipakai sebagai dasar penelitian skripsi ini diambil dari membaca,
memahami buku buku, majalah maupun literatur lainnya. Artinya
penulisan dengan kepustakaan murni yaitu menggunakan buku-buku yang

berkaitan dengan permasalahan yang penulis angkat.

catan Penelitia 'y /

alam™penelitian ini, penulis menggunak

Aff‘%“"‘H pEia
pendekatan h%@s Pendekatan historis di sini

adalah sejarah hidup Kuntowijoyo. Pendekatan ini ditujukan untuk

a pendekatan yaitu

meneliti kondisi sosial pada masa Kuntowijoyo karena pemikiran tokoh
tidak lepas dari pengaruh kondisi sosial sekitarnya.

Sedangkan pendekatan filosofis yang dimaksud adalah prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki secara rasional melalui pemikiran yang
terarah mendalam dan mendasar tentang hakikat sesuatu yang ada dan

yang mungkin ada, dengan mempergunakan pola berfikir aliran filsafat

7 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), h. 3.
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tertentu maupun dalam bentuk analisa sistematik berdasarkan pola berfikir
induktif, deduktif, fenomenologis, dan lain-lain. Dan dengan
memperhatikan hukum berfikir (logika). Cara kerja metode ini selalu
dihadapkan pada data kualitatif, di mana data yang digunakan berbentuk
uraian atau simbol-simbol verbal yang penafsirannya bergantung pada
pemakaian dalam kalimat. Penggunaan data di sini untuk memberikan
dasar berfikir bukan untuk memberikan hipotesis.*®

Pendekatan ini dimaksudkan untuk meneliti kondisi kehidupan

Kuntowuoyo dalam kapasﬂasnya sebagau ~seorang pemikir yang tentu

menga[lam tahap tahap perkembangan pemlklran

U-_.__Ikparian dan pengumpulan data

adalah metode dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mencari data-
data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pokok pembahasan.
Seperti catatan, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.’ Langkah
yang ditempuh adalah mencari tahu atau mengumpulkan data-data tertulis

sesuai bahasan, data diambil dari sumber-sumber tersebut di atas serta

8 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2008), h. 66.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 188.
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notulen, catatan harian dan sebagainya baik sumber tersebut sudah
dipublikasikan maupun yang belum atau tidak dipublikasikan.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan
angka-angka dan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian tersebut. Dalam hal ini data yang
dikumpulkan penulis:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah informasi yang secara langsung
memiliki Wewenang dan tanggungjawab terhadap pengumpulan atau

penYImpanan data Sumber data semacam |n| dapat disebut juga dengan
|

er data atau |ﬁ mis A tangan: ké t_g"

rlmér yang penelltl gunakan adalahbuku

Adapun sumber

berjudul:

1) Umat Islam Indonesia.

Yogyakarta: IRCiSoD. 2017.

2) Kuntowijoyo. Islam sebagai lImu: Epistemologi, Metodologi, dan
Etika. Yogyakarta: Tiara Wacana. 2006.

3) Kuntowijoyo. Muslim Tanpa Masjid. Bandung: Mizan. 2001.

4) Kuntowijoyo. Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi. Bandung:

Mizan. 1998.

20 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung:
Angkasa, 2008), h. 34.
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5) Kuntowijoyo. “Maklumat Sastra Profetik” dalam Horison. Mei

2005.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.?
Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunakan diantaranya:
1. Khoiron Rosyadi. Pendidikan Profetik. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2009 - _b_l
2. M. Fahml Isiam Transendental Menelusu‘rl Jejak-jejak Pemikiran

-\ !
'“Iilam Kunt0W| \ﬁ)g&rta Pllar Médl

emar»H@mallk Manajemen Pengeﬁﬂban

rikulum. Bandung:

4. Masduki. Pendidika Profetik; Mengenal Gagasan llmu Sosial
Profetik Kuntowijoyo. Jurnal Toleransi: Media komunikasi umat
Beragama. Vol. 9. No. 1. Januari — Juni 2017.

5. Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tiggi. Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada. 2012.

2! saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 91.
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4. Teknik Analisis Data
Adapun analisis yang digunakan terhadap pemikiran Kuntowijoyo
diantaranya:
a. Content Analisis
Setelah data terkumpul, data dipilah-pilah, diklasifikasikan dan
dikategorikan sesuai dengan tema pembahasan yang peneliti angkat.
Proses analisis ini dilakukan dengan menggunakan content analisis,
yaitu mengungkapkanisi pemikiran dari tokoh yang diteliti.?
Secara teknls content anaI|5|s mencakup
1) [KlaSIflkaSI tanda tanda yang dlpakal dal a‘komunikasi

!
'“Menggunakan ir niswl dasar klasifl "
“\ Eb.

|
enggunakan teknik analisis tertgnt&

penulis tempuh dalam analisis
data adalah dengan mendsarkannya pada prosedur yang ditetapkan
Hadari Nawawi, yaitu sebagai berkut; 2*

1) Menyeleksi teks (buku, majalah, dokumen) yang akan diselidiki

dengan mengadakan observasi untuk mengetahui keluasan

22 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
Unlversn;/ Press, 2008), h. 68.
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2007), h. 49.
% Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2005), h. 90-91.
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pemakaian buku tersebut, menetapkan standar isi buku di dalam
bidang tersebut dari segi teoritis dan praktisnya.

2) Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dan bahasa yang
akan diteliti sebagai alat pengumpul data.

3) Menetapkan cara yang ditempuh yaitu dengan meneliti keseluruhan
isi buku dan bab per bab.

4) Melakukan pengukuran terhadap teks secara kualitatif, misalnya
tentang tema dalam paragraf pesan yang akan disampaikan.

5) Membandlngkan haSIl berdasarkan standar yang telah ditetapkan.

6) ,M&ngetengahkan keS|mpuIan sebagal hasﬂ’ analisis. Dalam hal ini
|

,ahg dlanaI|5|s ﬁalai Kklran K:unie)wl!'

0fetl~k~dan |mpI|kaS|nya terhadag;ienge an kurikulum PAL.

ntang nilai-nilai

b. Interpretasi
Interpretasi yaitu cara menyelami isi buku untuk secepat
mungkin menangkap isi dan nuansa uraian yang disajikan.25 Dengan
analisis ini peneliti berusaha untuk menyelami pemikiran Kuntowijoyo
kemudian diungkapkan apa adanya dalam bentuk tulisan sesuai dengan
sumber data yang ada, baik dengan bahasa sendiri maupun bahasa

tokoh tersebut.

% Anton Beker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 63.



18

Dari sini, setiap data atau informasi yang diperoleh dari masalah
demi masalah dibandingkan dengan informasi lain yang ada.
Mekanisme tersebut dilakukan secara terus menerus dan bolak-balik,
sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan kemudian diambil

kesimpulan.

H. Kerangka Pikir
Kuntowijoyo adalah-salah seorang cendekiawan Muslim Indonesia di
antara sekian banyak cendeklawan Ialnnya Selaln julukan itu, ia dikenal
sebagai sejarawan budayawan dan sastrawan Sudah ‘banyak karya yang lahir

|
nya ba|k karyati3|i1 K\ non flkSI DISI

untowuoyo sering kali menullskan f
P

:}mkympﬂsial yang terbaru. Maka ia

diterima oleh kalangan ilmuwan sosial. Dikenal sebagai sastrawan oleh

dayawan karena

ena sosial budaya

dengan analisis

karena memang piawai menulis sastra dan produktif dalam menghasilkan
karya sastra baik berbentuk cerita pendek, novel, puisi, naskah drama, dan
cerita fabel. la disebut sebagai cendekiawan karena ia adalah seorang muslim
yang dikenal saleh dan juga sering menyampaikan gagasannya melalui
dakwah atau tulisan mengenai persoalan umat Islam Indonesia.

Menurut Kuntowijoyo, pemahaman terhadap ajaran Islam, lebih

khusus lagi pada aspek teologi memerlukan penafsiran-penafsiran baru dalam
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rangka memahami realitas yang senantiasa berubah. Tafsir baru dalam rangka
memahami realitas ini dapat dilakukan dengan cara mengelaborasi ajaran
agama ke dalam bentuk suatu teori sosial. Maka muncullah konsep ilmu
sosial yang dicetuskan oleh Kuntowijoyo, vyaitu Ilmu Sosial Profetik

(Humanisasi, Liberasi, Transendensi).

NILAI PROFETIK PERSPEKTIF KUNTOWIJOYO

\4 Y \ 4
Humanisasi Liberasi Transendensi
|" IMPLIKASI BAGI PENGEMBANGAN
] KURIKULUM PAI

Tujuan Organisasi Pokok '- Proses Evaluasi
Pendidikan Kurikulum Pendidikan Pembelajaran PAI
Agama Islam

Kerangka tersebut menggambarkan bahwa upaya menanamkan dan
memupuk nilai-nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi akan lebih efektif
dilakukan melalui proses pendidikan.

Salah satu komponen yang sangat penting dalam pendidikan adalah
kurikulum. Kurikulum sebagai acuan atau program untuk mencapai tujuan
pendidikan berpengaruh besar dalam membentuk output pendidikan

berkualitas. Nilai-nilai yang tertanam dalam peserta didik juga bergantung
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pada nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum yang menjadi acuan.
Terlebih lagi jika membahas tentang Pendidikan Agama Islam (PAI), karena
penanaman nilai-nilai menjadi suatu hal yang dominan, yang akan berefek
kepada aspek afektif dan psikomotor sebagai wujud nyata kesalehan vertikal

dan kesalehan horisontal dalam diri peserta didik.

Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian Terdahulu yang Relevan digunakan sebagai bahan
perbandingan terhadap penelltlan yang ada, balk mengenai kekurangan dan

kelebihan, yang ada sebelumya Selaln |tu Juga mempunyal andil besar dalam
|

I""’ndapa'tkan suatr ci Rang ada sebel""

kaltannya dengan judul yang, dlguna

\ub ﬁdan penelusuran peneliti ke

berbagai literatur kepustakaan tentang nilai-nilai profetik dan pemikiran

ran ntang teori-teori

yang ntuk mendapatkan

/“m-\‘

landasan teori i

Kuntowijoyo peneliti menemukan beberapa tulisan dan penelitian. Berikut

adalah daftar penelitian yang sudah ada.

1. Skripsi Ali Barokah yang berjudul “Kuntowijoyo dan Pemikirannya
Tentang Islam Profetik ”. Fakultas Adab, Sejarah dan Kebudayaan Islam,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007. Skripsi ini memfokuskan
pada masalah pemikiran Kuntowijoyo tentang teologi alternatif, islam

transformatif yang merupakan hasil penafsiran Kuntowijoyo yang
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berpangkal pada konsep profetik dalam islam. Skripsi ini berakar pada
permasalahan dalam mengungkap pemikiran Muslim dalam merespon
persoalan-persoalan  kontemporer umat islam. Sehingga dapat
memberikan kontribusinya kepada khazanah ilmu pengetahuan dalam
bidang sejarah dan kebudayaan Islam.

Skripsi Muh. Khoirur Rozigin yang berjudul “Format Pendidikan
Profetik di Tengah Transformasi Sosial Budaya”. Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Kependidikan ‘Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2008. Skr|p5| |n| memfokuskan pada pembuatan format pendidikan Islam

yang SESuaI dengan n|Ia| n||a| Profetlk Sehlngga dengan adanya format
|

|kan profetlk at rri Ra pendldlkan l"l

ofetTk yang akan merubah tatanan

berkeumpurq }a/@dl modernisme yang selalu

berpegang pada nilai-nilai profetik.

suai dengan cita-

aban dunia yang

Skripsi Ahmad Subkhi yang berjudul “Pendidikan Islam dengan
Tinjauan Etika Profetik Kuntowijoyo (Upaya Menemukan Pendidikan
Islam yang Humanis, Liberatif dan Transendental) ”. Fakultas Tarbiyah,
Pendidikan Agama Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004.
Skripsi ini  memfokuskan dengan mengupayakan terbentuknya
Pendidikan Islam yang memiliki nilai-nilai etika profetik untuk dapat

menerapkan humanisasi, liberasi dan transendental dalam Pendidikan
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Islam. Bahwa dengan penelitian ini selayaknya jika suatu sistem
pendidikan selalu di telaah dan di evaluasi demi perbaikan mutu dan
tujuan. Sehingga etika profetik Kuntowijoyo dapat diterapkan dalam
dunia pendidikan secara menyeluruh dan diterapkan di lingkungan
masyarakat.

4. Skripsi yang ditulis Indriyana dengan judul: “Pesan-Pesan Dakwah
dalam Novel Khotbah di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo”. Fakultas
dakwah I1AIN Walisongo Semarang tahun 2006. Penelitian ini,

membahas _mengenai  pesan-pesan dakwah yang disampaikan

! [ ,.|
. ‘ ‘ o ,,\-z.‘.f ,/N

Kuntolwijoyo d_a_lérh novel lk‘_f}'ot'b'ah _(di“ ét__as bhrKiL:.-f'-“‘-:..

e,

Transedental;

iy
L N

suqu‘ﬁéjgj_{_-‘féjak Pemikiran I&Za_@ﬁlﬁfi‘iﬁ}ow” " Yogyakarta: Pilar

asan Kuntowijoyo, seorang

Religia. 200 mei 's A
profesor ilmu budaya yang banyak memberikan perhatian terhadap kajian

keislaman, pencetus gagasan perlunya Ilmu Sosial Profetik.

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan yaitu fokus pada Nilai-
nilai Profetik perspektif Kuntowijoyo dan Implikasinya bagi Pengembangan

Kurikulum Pendidikan Agama Islam.
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KAJIAN PUSTAKA

A. NILAI PROFETIK
1. Pengertian Nilai Profetik
Menurut bahasa Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau
berguna bagi kemanusiaaan.! Sedangkan secara istilah nilai adalah esensi
yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia.
Nilai adalah realltas abstrak yang merupakan prinsip-prinsip yang menjadi
pedoman. hldup seseorang N|Ia| tersebut menjadf daya pendorong dalam

ang memberl ﬁkni “engabsaha_n Pa

mpl‘myal dua segi mtelektual dan emo

, kombinasi kedua

ilai beserta fungsinya dalam
kehidupan. Bila dalam pemﬂberian makna dan pengabsahan terhadap suatu
tindakan, unsur emosionalnya kecil sekali, sementara unsur intelektualnya
lebih dominan, kombinasi tersebut disebut norma/prinsip. Norma-norma/
prinsip-prinsip seperti keimanan, keadilan persaudaraan dan sebagainya
baru menjadi nilai-nilai apabila dilaksanakan dalam pola tingkah laku dan

pola berpikir suatu kelompok. Jadi norma bersifat universal dan absolut,

! Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT.
Gramedia, 2008), h. 963.
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sedangkan nilai-nilai bersifat khusus dan relatif bagi masing-masing
kelompok.2

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa nilai
adalah banyaknya isi, kadar, mutu.® Sistem nilai adalah keseluruhan
tatanan yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang satu sama lain
saling mempengaruhi atau bekerja dalam satu kesatuan/keterpaduan yang
bulat yang berorientasi kepada nilai.* Nilai dijelaskan dalam Q.S Al-Hasyr

ayat 18, yang berbunyi:

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S

Al-Hasyr: 18).°

2 EM. Kaswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000, (Jakarta: Gramedia,
2001), h. 20-22.

® Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 281.

* M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 139.

> Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta llmu, 2005), h. 548.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai manusia harus bisa
memperhatikan apapun yang akan kita perbuat karna Allah mengetahui
yang kita kerjakan.

Profetik adalah kenabian atau suatu sifat, prilaku dan ucapan yang
ada pada diri Nabi. Bahwasanya Nabi memiliki sifat yang mulia dalam
berperilaku maupun berucap. Selain itu Nabi merupakan tokoh pembebas
dari segala hal, seperti kekerasan, kebodohan, kemiskinan dll. Dengan
prilaku yang dimiliki .seorang Nabi, dapat menjadi contoh dalam
menumbuhkan prllaku yang sesual dengan n|Ia| nilai Islam.

istLIah profeuk dlperkenalkan Kuntowuoyo melalui konsep llmu
A P

Iﬂ@ro‘lfetlk Bagl mvﬁjwlmu Sosm_! Prc

kan dan mengubah fenomena soglat ta

ISP) tidak hanya

memberi petunjuk

kearah mana untuk apa dan untuk siapa.
Karena itu, ilmu sosial profetik bukan sekedar mengubah berdasarkan cita-
cita etik dan profetik saja. Dalam pengertian ini, ilmu sosial profetik secara

sengaja memuat kandungan nilai dari cita-cita yang diidamkan

masyarakatnya.6 Profetik dalam hal ini dikembangkan Kuntowijoyo, yang

® Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998),
h. 289.
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mengacu pada konteks Al-Qur’an, dalam Q.S Ali Imran ayat 110, yang

berbunyi:’

o s Syl oyt EHUEIc S

Artinya: “Kamu (umat islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.” (Q.S Ali
Imran: 110).2

e

*Bengan berpl Jak pada ayat tersebut tepdapai tiga pilar utama dalam

| |

-\___\_ J =

'- a: Erofetlk n I K ma mf (zfq \:P

beriman kepada Allah SWT.

Abdurrahman Mas’ud menginterpretasikan ‘amar ma’ruf nahyi
munkar tu’minina billah sebagai social control, yang dilakukan oleh
individu, keluarga, masyarakat, dan organisasi dalam rangka perbaikan

bersama dan menghindari kerugian bersama. ‘Amar ma riif nahy imunkar

" Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 87.
® Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), h. 64.
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merupakan kewajiban mukmin di mana saja dan kapan saja, dalam segala
dimensi, baik politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan lainnya.’
Asal usul pemikiran ISP perspektif Kuntowijoyo ini diilhami oleh
tulisan-tulisan Muhammad Igbal dan Roger Garaudi. Dalam buku
Membangun Kembali Pikiran Agama dalam Islam karya Iqgbal,
diungkapkan pengalaman Nabi Muhammad SAW tentang peristiwa mi raj,
seandainya Nabi itu seorang mistikus atau sufi, kata Igbal, tentu beliau
tidak mau kembali ke bumi, karena telah merasa tentram bertemu dengan
Tuhan dan berada d| sisi- Nya Nabl kemball ke bumi untuk menggerakkan

perubahaLLSOSIaI untuk mengubah Jalannya selarah Beliau memulai suatu
|

"masl S.OSIal bu ﬁbidakan mta—ut&pt "

ecara defmltlf profetik dapat dlpahaml
/fwh

= \k.;p\'/f@transformasikan gejala sosial,

dan tidak pula hanya mengubah suatu hal demi perubahan, namun lebih

ai seperangkat teori

dari itu, diharapkan dapat mengarahkan perubahan atas dasar cita-cita etik
dan profetik. Kuntowijoyo sendiri memang mengakuinya, terutama dalam

sejarah Islamisasi llmu pengetahuan, dalam rumusan Kuntowijoyo seperti

° Abdurrahman Mas’ud, Menuju Paradigma Islam Humanis (Yogyakarta: Gama
Media, 2003), h. 90.
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hendak memasukkan sesuatu dari luar atau menolak sama sekali ilmu yang
ada. Kuntowijoyo sendiri perpendapat bahwa Islam adalah llmu.*
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
profetik adalah realitas abstrak yang terdapat pada sifat-sifat kenabian
sebagai manusia yang ideal secara spiritual-individual, yang
diimplementasikan ke dalam ‘amar ma’rif (humanisasi), Nahi Munkar

(liberasi), dan Tu 'minina billdh (transendensi).

2. Nilai-nilai Profetik .

A

a. HumanlsaSI e " o

I
I""’a ‘Balam ba ﬁaiawonsep hUmam

dan amar ma ruf yang Makna

alah terjemahan

ya menganjurkan

ilmu, secara etimologi,
humanisasi berasal dari bhasa latin humanitas yang artinya makhluk
manusia, kondisi menjadi manusia. Secara terminology, humanisasi
berarti memanusiakan  manusia, menghilangkan  kebendaan,
ketergantungan, kekerasan dan kebencian dari manusia.'* Berdasarkan
pemahaman tersebut, menurut Kuntowijoyo, konsep humanisasi ini

berakar kepada humanisme-teosentris. Oleh sebab itu, tidak dapat

19 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 7-8.
" Ibid., h. 98.
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dipahami secara utuh tanpa memahami konsep transendensi yang
menjadi dasarnya.

Makna  humanisme-teosentris adalah  manusia  harus
memusatkan diri kepada Tuhan, tetapi tujuannya adalah untuk
kepentingan manusia sendiri. Maksudnya, keyakinan religius yang
berakar pada pandangan teosentris, selalu dikaitkan dengan amal atau
perbuatan manusia, keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Menurut'Kuntowijoyo, humanisme-teosentris inilah yang
merupakan n|Ia| |nt| (core value) dari seluruh ajaran Islam.*® Menurut

Alif Syarl ati, dalam khazanah ﬁlsafat Bara,t \dikenal adanya filsafat

= y

""'amsme yang iw op03|5| y te

maan yang didasari oleh kepeu:ayaa
/*wh

filsafat-filsafat

g serba ghaib dan

Mﬂ/@mhkan martabat manusia. Ali

Syari’ati menambahkan, filsafat humanisme Barat berpandangan

bahwa tidak ada dewa-dewa, tidak ada hubungan antara manusia
dengan surga serta menitikberatkan kepada alam antroposentris atau
untuk menjadikan manusia sebagai batu ujian kebenaran dan kepalsuan
serta memakai manusia sebagai kriteria keindahan dan untuk
memberikan nilai keindahan pada bagian kehidupan yang

meningkatkan kekuatan dan kesenangan manusia. Dengan kata lain,

12 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998),
h. 228-230.
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manusia menjadi pusat kebenaran etika, kebijaksanaan dan
pengetahuan. Manusia adalah pencipta, pelaksana dan konsumen
produk-produk manusia sendiri.

Menurut Ali Syari’ati, humanisme adalah ungkapan dari
sekumpulan nilai llahiah yang terdapat dalam diri manusia yang
merupakan petunjuk agama dan moral manusia, yang tidak berhasil
dibuktikan adanya oleh ideologi-ideologi modern akibat pengingkaran
mereka terhadap agama.”® Dalam pandangan Erich Fromm, manusia
saat ini memasukl revolu5| |ndustr| Iahap dua yang bukan hanya

menggantl energl hldup dengan mesmmesm \tetapi pikiran manusia
|

) <d*gant| oleh mt rie ADengan piklranl

|ptakan mesm mesin untuk menggantl

mesinmesw\)g Wmanusia, secara tidak sadar

manusia saat ini telah berhenti menjadi manusia, beralih menjadi

imiliki, manusia

nya sendiri. Ketika

robot-robot yang tidak berpikir atau pikirannya dikendalikan dan tidak
berperasaan.’® Jika begitu, maka teknologi yang seharusnya menjadi
alat kemanusiaan untuk melepaskan diri dari perbudakan kerja, justru
berubah menjadi suatu mekanisme yang memperbudak manusia

sendiri.

B3 Ali Syari’ati, Humanisme, Antara Islam dan Mazhab Barat, (Bandung: Pustaka
Indah, 1996), h. 119.

* "Erich Fromm, Revolusi Harapan : Menuju Masyarakat Teknologi yang
Manusiawi, terj. Kamdani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 27-29.
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Menurut penulis, pandangan Kuntowijoyo yang mengusulkan
humanisme-teosentris sebagai ganti humanisme-antroposentris dalam
pandangan Barat menjadi salah satu alternatif dalam menghadapi
globalisasi dengan arus industrialisasinya. Jika selama ini humanisme
ditentukan oleh nilai-nilai antroposentris yang diukur dengan
rasionalitas, maka dengan humanisme-teosentris, kemanusiaan tidak
lagi diukur dengan rasionalitas, tetapi dengan transendensi.®
Transendensi inilah yang akan mengembalikan dimensi makna dan
tujuan yang telah hllang dari kehldupan manu5|a teknokratis.

Salah satu efek darl |ndustr|allsa31 \menurut Kuntowijoyo,
Ty |

Igh‘ terbentukn miswt abstrak m'

nusiaan Manu3|a telah men]ad‘ r atau mesin-mesin

- \%_@?j@ktivasi ketika berada di tengah

mesin-mesin politik dan mesin-mesin pasar. Kemajuan ilmu dan

at tanpa wajah

industri.

teknologi, disadari atau tidak, juga telah membantu kecenderungan
reduksionistik yang melihat manusia dengan cara parsial. Maka
menjadi tepat yang ditulis Kuntowijoyo, bahwa tujuan humanisasi

adalah memanusiakan manusia.

171.

15 Kuntowijoyo, Dinamika Internal Umat Islam Indonesia (Jakarta: LSIP, 1993), h.

16 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 88.
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Prediksi yang disampaikan Kuntowijoyo di atas telah disinyalir
oleh Ali Syar’ati, bahwa mesin-mesin sebagai hasil sains yang semula
menjadi alat bagi manusia untuk menjadikannya penguasa atas alam
dan dibebaskan dari perbudakan kerja, kini berubah menjadi sistem
mekanis yang justru membelenggu manusia. Manusia telah menjadi
bulan-bulanan dari sistem mekanis yang berat dan kejam dengan
kepemimpinan tekno-birokratis yang tidak mengenal belas kasihan.
Senada dengan Syari’ati, Imam Tholkhah menyebut salah satu efek
modernlsa3| global yang salah satu Iandanya adalah industrialisasi
yang, ma33|f adalah mengglrlng manu5|a ke arah alienasi, yaitu sebuah

Idlﬁl manu3|a ﬂai Kﬂ kesejatlan |

sia jatuh menjadl pribadi- prlbadl ya

terjebak kw\g@dualistis_“

Menurut Kuntowijoyo, musuh humanisasi lainnya adalah

lingkungannya,

Iskin spiritual dan

agresivitas kolektif. Sebagai contoh adalah kerusuhan massal yang
dilakukan oleh mass man (manusia massa) yang terjadi di Indonesia
akhir-akhir ini dengan berbagi macam sebabnya. Hal ini disebabkan
oleh kekumuhan material yang berkembang menjadi kekumuhan

spiritual. Humanisasi berusaha mencegah agar kekumuhan material

7 Tholkhah, Imam dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai
Akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), h. 3.
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tidak berkembang menjadi kekumuhan spiritual. Aspek lain yang
menjadi titik tujuan dari humanisasi adalah loneliness (privatisasi dan
individualisasi), yang saat ini sudah menggejala dalam masyarakat
kota. Misalnya adalah dalam lingkup Kkecil, tidak jarang terdapat
keluarga yang tidak mengetahui sosok tetangganya. Pola hidup sendiri
dan cenderung mengacuhkan masyarakat sekitarnya ini biasanya dapat
dilihat dalam masyarakat menegah ke atas. Menurut Kuntowijoyo,
meskipun orang kota hidup bergerombol, sebenarnya mereka hidup
sendiri-sendiri 18 Saat ini; yang masm memiliki fungsi melawan

Ionehness kota adalah adanya pengajlan _pertemuan PKK, karang

e
L=

na dah anjang% KI’ /RW

Kun»towuoyo menambahkan perlunya

e L
kembali mﬁm

jaman industri mudah sekali terjatuh atau kehilangan kemanusiaannya.

untuk mengangkat

ization, karena manusia dalam

Revolusi industri yang saat ini merambah pada revolusi sains dan
teknik yang luar biasa telah menimbulkan problem-problem moral
yang belum pernah terjadi. Maka diperlukan adanya bimbingan supaya
manusia mampu menuju nilai-nilai luhur kemanusiaan, yang di satu
sisi memperoleh maknanya dari nilai-nilai transendensi, dalam Q.S at-

Tin ayat 5-6, yang berbunyi:

'8 1bid., h. 102.
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Artinya: “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang
serendah-rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan; maka mereka akan mendapat pahala yang
tidak ada putus-putusnya”. (Q.S at-Tin: 5-6).%°

dalam Q.S at-Tin ayat 5-6. menyatakan bahwa manusia itu mudah

terjatuh ke tempat yang pallng rendah kecuali orang-orang yang

[ .

1; humanlsa3| yiitu iman i n amal sé[eh y

miliki implikasi

b

b. Liberasi
Liberasi, menurut Kuntowijoyo, adalah bahasa ilmu dari nahi
munkar. Jika dalam bahasa agama nahi munkar artinya mencegah dari
segala tindak kejahatan yang merusak, memberantas judi, lintah darat,
korupsi dan lainnya, maka dalam bahasa ilmu, nahi munkar artinya
pembebasan dari kebodohan, kemiskinan dan penindasan.’ Secara

etimologi, liberasi berasal dari bahasa latin liberare yang artinya

9 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta llmu, 2005), h. 597.
2% Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998),
h. 229.
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memerdekakan. Secara istilah, liberasi dapat diartikan dengan
pembebasan, semuanya dengan konotasi yang memiliki signifikansi

sosial.?

Liberasi yang dimaksud Kuntowijoyo dalam ISP adalah dalam
konteks ilmu, yang didasari nilai-nilai luhur transendental. Nilai-nilai
liberatif dalam ISP dipahami dan didudukkan dalam konteks ilmu
sosial yang memiliki tanggung jawab profetik. Tujuan liberasi dalam
pandangan Kuntowijoyo adalah pembebasan manusia dari kekejaman
pemiskinan struktural, keangkuhan teknologi, pemerasan kelimpahan,
dominasi struktur yang menlndas dan hegemoni kesadaran palsu.
Semangat Ilberatlf ini dlcarl pada n|Ia| n|Ia| profetik transendental dari

;—r ||

a5|kan menjad'

yang obyektif-

pekti W@ mengambil semangat dari

teologi pembebasan, yang memiliki empat sasaran utama, yaitu liberasi
dalam sistem pengetahuan, sistem sosial, sistem ekonomi dan sistem
politik yang membelenggu manusia sehingga tidak dapat
mengaktualisasikan dirinya sebagi makhluk yang merdeka dan mulia.?®

Menurut M. Amien Rais, pemahaman teologi harus diubah. Menurut

2l Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika
(‘Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 98.

2 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid : Esai-esai Agama, Budaya, dan Politik
dalam Bingkai Strukturalisme Transendental, (Bandung: Mizan, 2001), h. 365.

2 Kuntowijoyo, “Menuju Ilmu Sosial Profetik,” Republika, 19 Agustus 1997,
sebagaimana dikutip M. Fahmi, Islam Transendental, h. 127.
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Rais, teologi hendaknya tidak lagi membahas tentang ketuhanan saja,
melainkan teologi lebih dari itu, yaitu juga membahas tentang
hubungan antara ketuhanan dengan kemanusiaan, teologi harus
kontekstual yang betul-betul mampu memecahkan masalah-masalah
kemasyarakatan yang sedang dihadapi, misalnya membuat pembebasan
ternadap setiap gejala eksploitasi dalam masyarakat, kemudian juga
memberi santunan kepada anak-anak yatim dan memperhatikan nasib
kaum fakir miskin.?* Konsep teologi yang kontekstual ini, dalam
pandangan penulls akan mampu meWUJudkan kesalehan sosial.
Kesal&han 505|al ini, memmjam |st|Iah Khozm merupakan wujud dari

(e ]
‘:%haman  keb gaiw a secara :e_k"

agamaan yang tidak hanya menyentuh

ajaran Islaﬂ@\/%ing atau isi ajaran Islam yang

sesungguhnya.?®

,  pemahaman

luar atau kulit dari

Liberasi dalam sistem pengetahuan, menurut Kuntowijoyo,
adalah usaha-usaha untuk membebaskan orang dari sistem
pengetahuan materialistik, dari dominasi struktur, misalnya kelas dan

seks,?® mengingat dalam ajaran Islam tidak mengenal adanya struktur

24 M. Amien Rais, Tauhid Sosial, Formula Menggempur Kesenjangan (Bandung:
Mizan, 1998), h. 55.

® Khozin, Refleksi Keberagamaan Dari Kepekaan Teologis Menuju Kepekaan
Sosial (Malang: UMM Press, 2004), h. 138 dan 188.

® Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 103.
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atau perbedaan kelas sosial dalam masyarakat. Ajaran Islam juga
mengandung suatu moderasi, yaitu kemitrasejajaran antara pria dan
wanita dengan perspektif gender.”’ Menurut Kuntowijoyo, the great
transformation bagi umat Islam saat ini adalah transformasi sosial
umat dari sistem sosial agraris menuju sistem sosial industrial. Oleh
karena itu, pembebasan dari sistem sosial yang membelenggu menjadi
amat penting.

Berdasarkan pendapat Kuntowijoyo di atas, belenggu sistem
sosial berpengaruh dalam transforma5| umat. Jika belenggu tidak

dllepaskan maka umat Islam akan kesulltan dalam beradaptasi dengan
|

mbahgan dun tmci Aka demikl__';);n__’ '

tldak akan pernah maju, aka;n terpln

lanjutnya adalah

an, hanya jalan di
. Persoalan umat Islam yang
semakin trend ke depah akan lebih banyak berkutat pada persoalan
sosial. Ketimpangan sosial, misalnya kemiskinan struktural,
penindasan terhadap kaum mustadh’afin atau kaum tertindas, menuntut
kepedulian segenap elemen umat Islam. Di sini agama harus
mengambil peran. Meminjam pendapat Moeslim Abdurrahman, bahwa

agama harus berani melebur dan memihak kepada ajaran tauhid sosial

2 1bid., h. 104.
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dengan misinya yang paling esensial adalah sebagai kekuatan
emansipatoris yang selalu peka terhadap penderitaan kaum tertindas.?®

Pembebasan dari belenggu sistem ekonomi juga menjadi
sasaran lanjutan dari liberasi. Sistem ekonomi yang menyuburkan
kesenjangan, memperbesar disparitas atau jarak antara orang kaya dan
orang miskin, sudah saatnya dikubur dalam-dalam. Islam menentang
kondisi seperti ini. Umat Islam, menurut Kuntowijoyo, harus mampu
menyatu rasa dengan mereka yang miskin, mereka yang terperangkap
dalam kesadaran teknokratls dan mereka yang tergusur oleh ekonomi

raksasa 29 Islam sebenarnya berS|fat aflrmalrf terhadap upaya-upaya

T
Kuntowu@e@_

yang berbunyi:

AT ety Jyids 5 call JaT e eyl 5
gL‘-/J;\“ ;;L: ‘\I)J Q}i-’ Y j M‘ |_3 M‘ﬁ u‘)—-»-”)
de
A le.;ub ]ﬁqi&ﬁ&b}o)wdy)\vgg\;b V.g..n
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&
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-

%8 Moeslim Abdurrahman, Islam Sebagai Kritik Sosial, (Jakarta : Erlangga, 2003),
h. 70.
# 1bid., h. 88.
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Artinya: “Harta rampasan fai’ yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah
untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang
miskin, dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu
jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya”. (Q.S al-
Hasyr: 7).%

dalam Q. S aI Hasyr ayat 7 menyatakan bahwa Islam melarang harta

kekayaan yang hanya beredar dic kalangan orang kaya di antara

. |
atnya£1 '-

h 'Selanjutny I! As
politik dari ‘“*ams\r(\ne_____ -
Kuntowijoyo, demokr.a.ls[:'- hak asasi manusia atau HAM dan
masyarakat madani adalah juga tujuan Islam. Terkait dengan
pembebasan sistem politik ini, menurut Kuntowijoyo, seorang
intelektual Islam tidak boleh takut ber-nahi munkar, tetapi harus
dilandasi dengan ilmu. Di sini tampak bahwa terdapat beban yang

terpikul di pundak intelektual muslim untuk selalu mengawasi dan

korektif terhadap penyimpangan dalam kehidupan politik, yang

*® Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta llmu, 2005), h. 546.
%! Ibid., h. 105.
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merugikan kepentingan umat. Hassan Hanafi menyatakan bahwa salah
satu paradigma dari teologi pembebasan adalah pembebasan melalui
teologi, untuk kepentingan manusia itu sendiri.*> Dalam pandangan
penulis, teologi-teologi atau keyakinan keagamaan harus menjadi
landasan dari praksis perbaikan umat manusia. Manusia harus
dibebaskan dari segala struktur dalam berbagai bidang yang bersifat

menindas dan mengekang kebebasan.

c. Transendensi

Kéta traﬁsendéhsi'befasal dari kafa trahscendere adalah bahasa
||

n yang artmwﬂi Kas Dal‘ér}i_;-"ba-'

cendyang artlnya menembus meJevvatl

istilah, Iib:qu@gj\/@atau di luar. Yang dimaksud

Kuntowijoyo adalah transendensi dalam istilah teologis, yaitu

ggris berarti to

elampaui. Menurut

bermakna ketuhanan, makhluk-makhluk gaib.33 Tujuan transendensi
adalah untuk menambahkan dimensi transendental dalam kebudayaan,
membersihkan diri dari arus hedonisme, materialisme dan budaya yang
dekaden. Dimensi transendental adalah bagian sah dari fitrah

kemanusiaan sebagai bentuk persentuhan dengan kebesaran Tuhan.

%2 Hassan Hanafi, Bongkar Tafsir: Liberalisasi, Revolusi, Hermeneutik,

(Yogyakarta: Prismasophie, 2005), h. 154.
% Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 98.
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Jika banyak pihak yang sepakat bahwa abad XXI adalah peradaban
postmodernisme, maka salah satu ciri dari postmodernisme adalah
semakin menguatnya spiritualisme, yang salah satu tandanya adalah
dedifferentiation, yaitu agama akan menyatu kembali dengan unsur
duniawi.*

Bagi umat Islam, dedifferentiation ini bukanlah hal yang baru,
mengingat dalam Islam sendiri tidak meletakkan urusan akhirat dan
urusan dunia terpisah sendiri-sendiri. Bagi orang Islam, urusan dunia,
ek5|sten5| selama hldup d| dunla akan mempengaruhi kehidupan
akhirat kelak Amal d| duma bukan hal ¥an.g sia-sia yang tidak akan

"'ah dlperhltungt i kan mempe_)ro__!e

at. Oleh, karena itu, menurut Kunt@vvuo

e A
umat Isla@-x

mutlak dengan 99 Nama Indah itu.®® Jika manusia tidak menerima

an di kehidupan
dah selayaknya jika

agai pemegang otoritas yang

Tuhan sebagai otoritas, maka akan tampak (1) relativisme penuh,
karena nilai dan norma sepenuhnya adalah urusan pribadi (2) nilai
bergantung kepada masyarakat, sehingga nilai dari golongan yang

dominan akan menguasai (3) nilai bergantung kepada kondisi biologis,

* 1bid., h. 105.
% 1bid., h. 107.
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sehingga Darwinisme sosial, egoisme, kompetisi dan agresivitas adalah
nilai-nilai kebajikan.*®

Berdasarkan paparan di atas, nilai-nilai humanisasi dan liberasi
harus bertitik pangkal dari nilai-nilai transendensi. Kerja kemanusiaan
dan kerja pembebasan harus didasarkan kepada nilai-nilai keimanan
kepada Allah SWT. Nilai transendensi menghendaki umat Islam
meletakkan posisi Allah SWT sebagai pemegang otoritas tertinggi.
Dalam perspektif Roger Garaudy, sebagaimana dikutip M. Fahmi,
transenden5| menghendakl manusia untuk mengakui keunggulan
norm&norma mutlak yang rﬁelampaw akal ‘mahusia.

% N -'|
\ ‘Konsep tran Ei i Atowuoyo ini d-"

a dengan konsep transendenSI  dari I—Tass

\nQe\/w keimanan yang simpel tanpa

usaha, bukan juga sebuah penerang internal untuk keindahan spiritual

ndangan penulis

nafi. Hassan Hanafi

dan pengindahan mistik, tetapi merupakan sebuah perjuangan
permanen antara akal dan keinginan, kebaikan dan kejahatan,
persatuan dan perbedaan, perdamaian dan perselisihan, konstruksi dan
destruksi, kehidupan dan kematian.*’ Para nabi pun masuk ke wilayah

perjuangan politik, ekonomi, pendidikan dan lainnya di masa lalu

% Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid : Esai-esai Agama, Budaya, dan Politik
dalam Bingkai Strukturalisme Transendental, (Bandung : Mizan, 2001), h. 107.
Hassan Hanafi, Bongkar Tafsir: Liberalisasi, Revolusi, Hermeneutik,
(Yogyakarta: Prismasophie, 2005), h. 114.
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dengan berdasarkan kepada nilai-nilai transenden ini dengan landasan

keimanan dan penyerahan total kepada Allah SWT.

B. PENGEMBANGAN KURIKULUM PAI
1. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, ajaran agama Islam dengan dibarengi tuntutan untuk
menghormatl penganut agama Ialn dalam hubungan antar umat beragama

untuk mencnptakan persatuan dan kesatuan bangsé

wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad

SAW di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui
ljtihad. Agama yang terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiri dari
dua prinsip besar yaitu yang berhubungan dengan masalah
keimanan yang disebut agidah dan yang berhubungan dengan

amal yang disebut syari’ah yaitu Ibadah, Mu’amalah dan Akhlak.

%8 Miftahur Rohman, Hairudin, Konsep Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Nilai-
nilai Sosial-kultural, Jurnal Pendidikan Islam: Al-Tadzkiyyah, Volume 9, No 1, 2018, h. 22.
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Menurut ajaran Islam, melaksanakan Pendidikan Agama
merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-
Nya. dan ayat yang menunjukkan adanya perintah tersebut adalah

Q.S An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:

@ > /B/e,/ PV I R
@p,@,u?g ancd syl alsdL 85 Sl ) ’@\

;/,:

A2 5 ol o U iy 2T 50 0058 2T

- 28737

(20 gl

Artlnya ‘Serulah (manusza) kepada jalan Tuhanmu

Qdengan cara Gi Iﬁesungguhnm
Ieb“ihmeng

apa yang ters ari jalan-Nya dan

2) Al-Hadits
Hadits Nabi yang dijadikan dasar pelaksanaan Pendidikan
Islam yaitu Hadits dari Ali R.A ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Didiklah anak-anak kalian dengan tiga macam perkara
yaitu: mencintai Nabi kalian dan keluarganya serta membaca Al-

Qur’an, karena sesungguhnya orang yang menjunjung tinggi Al-

% Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), h. 281.
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Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah, diwaktu tidak ada
lindungan selain lindungan-Nya bersama para Nabi dan

kekasihnya.” (H.R Ad-Dailami).

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta
didik tentang agama |slam sehlngga menjadl manusia muslim yang

terU&berkembang dalam hal kelmanan ketaJ«”Naannya berbangsa dan
|

dijelaskan bahwa tulea Pendidikan Agama Islam adalah untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
peserta didik tentang ajaran Agama Islam sehingga terbentuk manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa

0 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004 ), h. 133.
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dan bernegara.** Tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut adalah
sebagai berikut:
1) Menjadi hamba Allah

Tujuan hidup yang dijadikan tujuan pendidikan ini

dijelaskan dalam surat Adz-Dzariat ayat 56 yaitu:
Qj:\ia.J Jw}!@&‘” Lo)

Artinya:~“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainli:énx__su.ffiajya._____mt_e__re’f{_’@f} mgng%iQdi kepada-Ku.” (Q.S Adz-

......

an peserta didik _- il ardh
bumi dan melestarikannya dan
lebih jauh lagi, mewujudkan rahmat bagi alam sekitarnya, sesuai

dengan penciptaannya dan sebagai konsekuensi setelah menerima

Islam sebagai pedoman hidup. Firman Allah SWT:

*1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, (Bandung PT. Remaja Rosda Karya, 2008), h. 78.
*2 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), h. 523.
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Artinya:  “Dan  tiadalah  Kami mengutus engkau
(Muhammad), melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta
alam.” (Q.S Al-Anbiya’: 107).*

3) Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat, baik individu maupun masyarakat.

.....

ah dianugerahkan

amu  (kebahagiaan) i irat, dan janganlah
kamu _adSllipakan i (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kpada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.” (Q.S Al-Qashash: 77).*

3 Ibid., h. 331.
* Ibid., h. 394.
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2. Pengertian Pengembangan Kurikulum PAI

Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa ke arah
perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai hingga mana
perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri siswa.

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan,
direncanakan, dan dirancangkan secara sistematik atas dasar norma-
norma yang berlaku yang dljadlkan pedoman dalam proses pembelajaran
bagi }:enaga kependldlkan dan peserta dldlk dintuk mencapai tujuan

|
1kan = Sebagz rﬁ N buktl bah_w

ai standar kompeten3| tersebut adalah d

Pengertian kurikulum Pendidikan Agama Islam sebenarnya tidak

rta didik telah

sebuah ijazah atau

G

sertifikat yan

jauh berbeda dengan kurikulum secara umum, perbedaan hanya terletak
pada sumber pelajarannya saja. Sebagaimana yang diutarakan oleh Abdul
Majid dalam bukunya Pembelajaran Agama Islam Berbasis Kompetensi,

mengatakan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah rumusan

> Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 3.

6 Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum dan Materi Pembelajaran,
(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2012), h. 37.
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tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidikan dan evaluasi

pendidikan yang bersumber pada ajaran agama Islam.*’

Pengembangan kurikulum adalah proses siklus yang tidak pernah
berakhir. Proses tersebut terdiri dari empat unsur yakni:

a. Tujuan: mempelajari dan menggambarkan semua sumber pengetahuan
dan pertimbangan tentang tujuan-tujuan pengajaran, baik yang
berkenaan dengan mata pelajaran (subject course) maupun kurikulum
secara menyeluruh

b. Metode dan materlal‘ menéembangkan dam ‘mencoba menggunakan

‘tgd-g metode d mie Aekolah untuk 1

angseram menurut pertlmbang@n guru

ai tujuan-tujuan

c. Penilaian grhasilan pekerjaan yang telah
dikembangkan itu délam hubungan dengan tujuan dan bila
mengembangkan tujuan-tujuan baru.

d. Balikan (feedback): umpan balik dari semua pengalaman yang telah

diperoleh yang pada gilirannya menjadi titik tolak bagi studi

selanjutnya.*®

" Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004 ), h. 74.

8 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 96-97.
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3. Karakteristik Kurikulum PAI

Kurikulum PAI punya karakteristik khas dan unik, terutama dalam
bentuk operasional pengembangan dan pelaksanaannya dalam
pembelajaran. Karakteristik tersebut bisa diketahui antara lain dari cara
guru PAI mengoptimalkan kinerja dalam proses pembelajaran, dan
pengelolaan sumber belajar sebagai tenaga profesional.*®

Menurut Azra, ada beberapa karakteristik kurikulum PAI sebagai
berikut:
a. Penekanan pada pencarian |Imu pengetahuan penguasaan dan

pe{ng&mbangan atas dasar lbadah kepada Allaﬁ SWT

g,

n ilmu dalam

an pada nilai-nilai

akhlak. ~ ’_

c. Pengamalan ilmu pengetahuan di dasarkan pada tanggung jawab

kepada Allah SWT.
d. Pengakuan akan potensi dan kemampuan seseorang untuk
berkembang dalam satu kepribadian. Setiap pencari ilmu dipandang

sebagai makhluk Tuhan yang perlu dihormati dan di santuni, agar

9 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2013), h. 29.
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potensi-potensi  yang dimilikinya dapat teraktualisasi dengan
sebaikbaiknya.*

e. Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan keseimbangan antara
pribadi dan masyarakat, dunia dan akhirat, jasmani, akal dan rohani

manusia.>

4. Fungsi Kurikulum PAI
Kurikulum Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi sebagai
berikut:
a. Peﬁgembangéh yaltumenlngkatkan kei;na_naﬁ dan ketakwaan peserta

II;Ik kepada allﬁ\/iw telah dltama_'

arga\ Pada dasarnya dan pertama~tama

jiban menanamkan

oleh setiap orang tua dalam
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan
agar keimanan dan ketagwaan tersebut dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

b. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

%0 Azyumardi Azra, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta:
Logos, 2004), h. 10.

51 Anin Nurhayati, Inovasi Kurikulum, Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Pesantren, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 37.
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c. Penyesuaian mental vyaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam.

d. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran agama islam peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan
atau budaya lain yang dapat membahayakan diri peserta didik dan
menghambat perkembangannya menuju manusia yang beriman dan
be[rtakwa kepada AIIah SWT . |

gajaran tentait riu ﬂgetahuan

m d“a*n fungsmnalnya

g. Penyalur@_{g\ /Wak -anak yang memiliki bakat

khusus dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang

=
_I_g’eg" secara umum,

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan

orang lain.>

Sebagai mata pelajaran, rumpun mata pelajaran atau bahan kajian

PAI memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu yang membedakannya

52 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004 ), h. 134-135.
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dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristik mata pelajaran PAI itu

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pendidikan Islam merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti.
Pendidikan Agama Islam mengikuti aturan atau garis-garis yang
sudah jelas dan pasti serta tidak dapat ditolak dan di tawar. Aturan itu
adalah Wahyu Tuhan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad,
semua yang terlibat dalam Pendidikan Agama Islam itu harus
senantiasa berpegang teguh pada aturan ini. Pendidikan pada
umumnya ber3|fat netral artlnya pengetahuan itu diajarkan sebagai

maha adanya dan terserh kepada manu5|a yang hendak mengarahkan

e, 1

gé;ahuan itu. t iyKengajarkan te'

njuk\ke arah mana dan bagalmana me

N /-gé?ﬁ?ngetahuan, keterampilan, nilai,

dan sikap yang bersifat relative, sehingga tidak bisa diramalkan ke

ak memberikan

akukan pendidikan

arah mana pengetahuan keterampilan dan nilai itu digunakan, disertai
dengan sikap yang tidak konsisten karena terperangkap oleh.
perhitungan untung rugi, sedangkan Pendidikan Agama Islam
memiliki arah dan tujuan yang jelas, tidak seperti pendidikan umum.
b. Pendidikan Agama Islam selalu mempertimbangkan dua sisi
kehidupan duniawi dan ukhrawi dalam setiap langkah dan geraknya.

Pendidikan Agama Islam seperti diibaratkan mata uang yang
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mempunyai dua sisi, pertama; sisi keagamaan yang menjadi pokok
dalam substansi ajaran yang akan dipelajari, kedua; sisi pengetahuan
berisikan hal-hal yang mungkin umum dapat di indera dan diakali,
berbentuk pengalaman factual maupun pengalaman pikir. Sisi pertama
lebih menekankan pada kehidupan dunia sedangkan sisi kedua lebih
cenderung menekankan pada kehidupan akhirat namun, kedua sisi ini
tidak dapat dipisahkan karena terdapat hubungan sebab akibat, oleh
karena itu, kedua sisi ini selalu diperhatikan dalam setiap gerak dan
usahanya karena memang Pendldlkan Agama Islam mengacu kepada

ke[hld.upan dunla dan akhlrat | 4

F- = 1
|

\ dlkan Aganﬁ i Kmkan pemben'

|d|kan Agama Islam selalu m&neka

Walu berbuat baik dan bersikap

dalam kehidupan sesuai dengan norma-norma yang berlaku, tidak

pada pembentukan

akhlakul

menyalahi aturan dan berpegang teguh pada dasar Agama Islam yaitu
Al-Qur’an dan Hadits.

. Pendidikan Agama Islam diyakini sebagai tugas suci Pada umumnya,
manusia  khususnya kaum  muslimin  berkeyakinan  bahwa
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari
risalah, karena itu mereka menganggapnya sebagai misi suci. Karena

itu dengan menyelenggarakan Pendidikan Agama Islam berarti pula
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menegakkan agama, yang tentunya bernilai suatu kebaikan di sisi
Allah.

e. Pendidikan Agama Islam bermotifkan ibadah. Sejalan dengan hal
yang dijelaskan pada sebelumnya maka kiprah Pendidikan Agama
Islam merupakan ibadah yang akan mendapatkan pahala dari Allah,
dari segi mengajar, pekerjaan itu terpuji karena merupakan tugas yang
mulia, disamping tugas itu sebagai amal jariah, yaitu amal yang terus
berlangsung hingga yang bersangkutan meninggal dunia, dengan
ketentuan |Imu yang dlajarkan |tu dlamalkan oleh peserta didik

atafupun plmu |tu dlajarkan secara berantal kepéda orang lain.>

a. Komponen Tujuan

Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh sekolah secara
keseluruhan yang mencakup tiga dimensi yaitu dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Secara hirarkis tujuan pendidikan tersebut

dari yang paling tinggi sampai yangpaling rendah vyaitu dapat

%% Ahmad Azhar, “Kapita Selekta PAI”, dalam
http://ahmadazhar.wordpress.com/2009/11/07/makalah-kapita-selekta-pai/. Diakses 02 Juni
2011.

* Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo,
2003), h. 93.
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diurutkan sebagai berikut: (1) Tingkat pendidikan nasional, (2)
Tingkat institusional, tujuan kelembagaan, (3) Tujuan kurikuler
(tujuan mata pelajaran atau bidang studi), (4) Tujuan instruksional
(tujuan pembelajaran) yang terdiri dari (a) Tujuan pembelajaran
umum (TPU), (b) Tujuan pembelajaran khusus (TPK).
Sedangkan dalam UU RI no. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang

sisdiknas tujuan pendidikan nasional adalah:
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia. yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandlrl dan menjadl warg Negara yang, demokratls serta bertanggung
JaW ' : . 'y

,I

"‘-;-\.{ \ Tujuan %di & atas :pa__(Jja__’ ‘

benTuk peserta didik untuk menjadl

a ialah untuk

a seutuhnya (insan
etahuan dan teknologi serta
beriman dan bertakwa .atau dalam istilah orde baru yaitu pancasilais.
Tujuan tesebut mempunyai tujuan yang komprehensip. Hal ini
mempunya kesamaan pisik dengan tujuan pendidikan Islam. Insan
kamil yang dimaksud adalah manusia yang bercirikan: Pertama

manusia yang seimbang, memiliki keterpaduan dua dimensi
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kepribadian, Kedua, manusia seimbang yang memiliki keseimbangan

dalam kualitas fikir Zikir amal sholeh.>®

b. Komponen Isi Kurikulum

Fuaduddin mengemukakan beberapa criteria yang digunakan
untuk menyusun materi kurikulum, sebagai berikut: (1) Continuitas
(kesinambungan), (2) Sequences (urutan), (3) Intergration
(keterpaduan), (4) ~Flexibility (keluesan atau kelenturan). Yang
dlprogramkan untuk mencapal tujuan pendidikan yang telah

dltetapkan Dlsusun dan dlsusun sedemlklan plipa sesuai dengan Scope
: |

Scuéce nya 56 i ﬂte” teréeb_ut__:._'

peIa}aran sepertl pendldlkan agama IsI

figh, tankﬁ\v

a berupa materi

ang meliputi hadits,

¢. Komponen Media atau Sarana Prasarana

Media merupakan perantara untuk menjelaskan isi kurikulum
apa yang lebih muda dipahami oleh peserta didik baik media tersebut
didesain atau digunakan kesemuanya, diharapkan dapat mepermudah

proses belajar. Oleh karena itu pemamfaatan dan pemakaian media

h. 130.

5 Ahmadi, Islam Paradigma llmu Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Medya, 2002),

¢ Fuaduddin, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Proyek

Pengembangan Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2002), h. 92.
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dalam pembelajaran secara tepat terhadap pokok bahasan yang
disajikan kepada peserta didik untuk menanggapi, memahami isi
sajian guru dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain
ketepatan memilih media yang digunakan oleh guru akan membantu

kelancaran penyampaian maksud pengajaran.

. Komponen Strategi

Strategi menuju pada pendekatan, metode serta peralatan
mengajar yang dlgunakan dalam pengajaran Pada hakekatnya strategi
pengalaran tldak hanya terbatas pada haI itufsaja, tetapi menyangkut

membelajarakan

h komponen, baik
stem pengajaran. Subandija
memasukkan komponeﬂn évaluasi kedalam komponen strategi. Hal ini
berbeda pula dengan pendapat para ahli lainnya yang mengatakan

bahwa komponen evaluasi adalah komponen yang berdiri sendiri.

. Komponen Proses Belajar Mengajar
Yang dimaksud dengan komponen proses belajar mengajar
yaitu sebagai bahan yang diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh

murid.  Pertencanaan kurikulum ini biasanya menggunakan
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pertimbangan ahli. Komponen ini sangat penting dalam sistim
pengajaran, sebab diharapkan melalui prosese belajar mengajar yang
merupakan suatu indicator keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh
karma iyu dalam proses beljar mengajar guru dituntut untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
dan mendorong peserta didik untuk secara dewasa mengembangkan

kreatifitas melalui bantuan guru.®’

6. Landasan Pengembangan Kurlkulum PAI

Ada beberapa Iandasan utama dalam _pehgembangan kurikulum,
|

Iandasa'n fllosof l] i Rﬁlkologﬁ; Ié,nd-'

angan llmu dan teknologi.

ial budaya, serta

a. Landasan
Landasan filoséfié adalah dasar pemikiran yang mendalam

untuk menggambarkan dan menyatakan pandangan yang sistematis
dan komprehensif tentang pendidikan. Tujuan falsafah pendidikan
pada dasarnya sama dengan dasar dan tujuan ajaran Islam. Falsafah
pendidikan berisi teori umum tentang pendidikan Islam yang
tercantum dalam al- Qur’an dan Hadist. Jadi tujuan pendidikan Islam

adalah mencapai tingkat pengabdian yang paling tinggi yang mana

" Moch. Sya’roni Hasan, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Terpadu di Sekolah. Jurnal Al-1brah, Vol. 2. No. 1. Juni 2017. h. 66-67.
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tujuan itu seiring dengan tujuan penciptaan manusia dalam al-Qur’an.
Filsafat merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan mengkaji satu
bidang pengetahuan manusia, daerah cakupannya terbatas. Filsafat
mencakup keseluruhan pengetahuan manusia, berusaha melihat segala
yang ada ini sebagai satu kesatuan yang menyeluruh dan mencoba
mengetahui kedudukan manusia di dalamnya. Sering dikatakan bahwa
filsafat merupakan ibu dari segala ilmu.>®

Filsafat membahas segala permasalahan yang dihadapi oleh
manusia termasuk masalah masalah pendldlkan ini yang disebut

fll[satat pendldlkan Walaupun d|||hat sepml;as filsafat pendidikan ini
: |

Xa mérupakan ﬂ TSK pemlki'rar__y-ge'

ecahkan masalah masalah pendwhkan

filosofis untuk

I antara keduanya
idikan terdapat hubungan yang
sangat erat. Menurut bc;nald Butler, filsafat memberikan arah dan
metodologi terhadap praktik pendidikan, sedangkan praktik
pendidikan  memberikan  bahan-bahan  bagi  pertimbangan-

pertimbangan filosofis. Keduanya sangat berkaitan erat.

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 39-40.
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b. Landasan Psikologis

Untuk mencapai suatu proses pendidikan yang optimal, maka
dalam penyusunan kurikulum perlu melibatkan apa yang disebut
dengan psikologis. Suatu proses pendidikan yang menuntut perubahan
yang terjadi pada diri peserta didik dan hal-hal lainnya yang
berhubungan dengan perkembangan individu peserta didik, yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan mendasari
penngembangan kurikulum.>

Kepentlngan dasar pSIkOlogIS d| sini menyangkut beberapa
faktor fundamental yang d|m|I|k| oleh mariu5|a yaitu tahap-tahap

= g | _- o |

I""',a‘tangan bakat kaila ani dah.-'i:nte__}-ékf

hasa, emosi dan

kebutuhankebutuhan mmat« keca yang bermacam-,
yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkéﬁbangan, proses belajar, pengamatan mereka
terhadap sesuatu, pemikiran mereka dan lain sebagainya. Dengan
mengetahui faktor di atas dapat mempermudah untuk mengorganisir
isi kurikulum, menjadi mudah bagi pendidikan dalam menyampaikan

materi pelajarannya sesuai dengan metode yang dipakai, dan lain

sebagainya.

% Syamsul Ma’arif, Selamatkan Pendidikan Dasar Kita, (Semarang: Need’s Press,
2009), h. 54-55.
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c. Landasan Sosial Budaya

Nilai sosial budaya masyarakat bersumber pada hasil karya
akal budi manusia, sehingga dalam menerima, menyebarluaskan,
melestarikan dan atau melepaskannya manusia menggunakan akalnya.
Dengan demikian, apabila tidak terdapat nilai-nilai sosial budaya yang
tidak diterima atau tidak sesuai dengan akalnya akan dilepaskan.®
Kurikulum yang berorientasi pada landasan sosial budaya adalah agar
turut serta dalam proses pemasayaakatan (socialization) bagi peserta
didik, penyesualan mereka dengan masyarakat Islam tempat mereka

hI([IIUp, memperoleh keblasaan dan slk"ap yang baik pada

syarakatnya ca ! il erta tlngkéh zlak"l

diinginkan, cara

.»-

aul yang sehat sikap kerjasama dein me al, tanggung jawab
embela akidah, tanah air,
pengetahuan dan kemahiran yang akan menambahkan produktivitas

dan keikutsertaan mereka dalam membina umat dan kepentingan

membangun bangsanya.®

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2013), h. 270.

253.

81 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.
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d. Landasan llmu Pengetahuan dan Teknologi
IImu pengetahuan dan teknologi adalah nilai-nilai yang
bersumber pada pikiran atau logika. Pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi secara langsung akan menjadi isi atau materi
pendidikan. Sedangakan secara tidak langsung memberikan tugas
kepada pendidikan untuk membekali masyarakat dengan kemempuan
pemecahan masalah yang dihadapi sebagai pengaruh perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi.

7. Pendekatan dalam Pengembangan Kurlkulum“PAI

-‘,___\

masing-masing. Setiap ilmu pengetahuan memiliki sistematisasi

tertentu yang berbeda dengan sistematisasi ilmu lainnya.
Pengembangan kurikulum subjek akademis dilakukan dengan cara
menetapkan terlebih dahulu mata pelajaran apa yang harus dipelajari
peserta didik, yang dipelukan untuk (persiapan) pengembangan

disiplin ilmu.

82 Dimyati dan Mudjiono, Op. Cit., h. 270.
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Pendidikan agama Islam disekolah meliputi aspek al-Qur’an
dan al-Hadits, keimanan, akhlak, ibadah/muamalah, dan tarikh/sejarah
umat Islam. Di madrasah, aspek-aspek tersebut dijadikan sebagai sub-
sub mata pelajaran al-Qur’an-Hadits, fikih, akidah akhlak, dan sejarah
(kebudayaan) Islam.

Pendekatan subjek akademis dalam menyusun kurikulum PAI
dilakukan dengan berdasarkan sistematisasi disiplin ilmu. Misalnya,
untuk aspek keimanan atau mata pelajaran akidah menggunakan

51stematlsa51 1lmu tauhld 1badah/syar1 ah/ muamalah menggunakan

smtématlsaSI |Imu f|k|h dan seterusnya

pengembangan kurikulum
bartolak dari ide “memanusiakan manusia”. Penciptaan konteks yang
akan memberi peluang manusia untuk menjadi lebih human, untuk
mempertinggi harkat manusia merupakan dasar filosofi, dasar teori,
dasar evaluasi dan dasar pengembangan program pendidikan.

Ide memanusiakan manusia ini berangkat dari pandangan
menganai dua substansi yang ada pada setiap manusia, yaitu; subtansi

jasad/materi, yang bahan dasarnya adalah dari materi yang merupakan

%% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah dan Perguruan Tiggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 142.
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bagian dari alam semesta ciptaan Allah SW, dan dalam pertumbuhan
dan perkembangannya tnduk pada dan mengikuti sunnatullah (aturan,
ketentuan, hukum Allah yang berlaku di alam semesta; subtansi
immateri/non-jasadi, yaitu penghembusan atau peniupan ruh
(ciptaanNya) kedalam diri manusia, sehingga manusia merupakan
benda organik yang mempunyai hakikat kemanusiaan serta
mempunyai berbagai alat potensial dan fitrah.

Dari kedua subtansi tersebut, maka yang paling esensial adalah
substan5| adalah substan3| |mmater| atau ruhnya. Jasad hanyalah alat

rubhdi alam nyata Suatu ketlka alat Qasad) itu terpisah dari ruh
|

"matlah) Yang Bii Ksad sedangka'

stenmnya ke alam barzah, manusna yan

BEQ ?ﬂﬁﬁ\mensml dan potesipotensi dasar

atau fitrah, yang harus di aktualkan dan atau ditumbuhkembangkan

kan melanjutkan

I atas dua substansi

/“m-\‘

itu, telah

dalam kehidupan nyata di dunia ini melalui proses pendidikan, untuk
selanjutnya dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya kelak di akhirat.
Dengan demikian, memanusiakan manusia berarti memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan dan
menumbuh kembangkan alat-alat potensial dan potensi-potensi

dasarnya atau disebut fitrah manusia.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kurikulum PAl
dikembangkan dengan bertolak pada kebutuhan dan minat peserta
didik, yang mendorong mereka untuk dapat menumbuhkembangkan
potensipotensi dasar dan/atau fitrahnya, serta mendorongnya untuk
mampu mengemban amanah baik sebagai ‘abdullah maupun sebagali
khalifatulllah.

Pengembangan kurikulum PAI dilakukan oleh guru dengan
melibatkan peserta -didik, misalnya dalam penentuan tujuan dan
pemlllhan tema- tema pembelajaran PAI Tidak ada kurikulum standar,
yangada hanyalah kurlkulum m|n|mal yang ‘dalam implementasinya

I""embahgkan ber, z i Kdldlk Iél dan i

u bérubah sesual dengan mlnat danf(eb

pembelajarannya

peserta didik serta

. Pendekatan Teknologis

Pendekatan teknologis dalam pengembangan kurikulum atau
program pendidikan betolak dari asumsi analsis kompetensi yang
dibutuhkan untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Materi yang di
ajarkan, kriteria evaluasi sukses, dan strategi belajarnya ditetapkan

sesuai dengan analisis tugas (job analysis) tersebut.

% 1bid., h. 160.
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Dalam pengembangan kurikulum PAI, pendekatan tersebut
dapat digunakan untuk pembelajaran PAIl yang menekankan pada
know how atau cara menjalankan tugas-tugas tertentu. Misalnya cara
menjalankan shlat, haji, puasa, zakat, mengkafani mayit, shalat
jenazah, dan seterusnya.

Pembelajaran PAIl dikatakan menggunakan pendekatan
teknologis, bilamana ia menggunakan pendekatan sistem dalam
menganalisis  masalah  belajar, merencanakan,  mengelola,
melaksanakan dan menllalnya Dlsamplng itu, pendekatan teknologis

m%ln mengejar kemanfaatan tertentu dan ‘mefuntut peserta didik agar

pencapai J@juan) dapat dievaluasi dan
diukur dengan jelas dan terkontrol. Dari rancangan proses
pembelajaran sampai mencapai hasil tersebut diharapkan dapat

dilaksanakan secara efektif, efisien, dan memiliki daya tarik.

. Pendekatan Rekonstruksi Sosial
Pendekatan rekonstruksi sosial dalam menyusun kurikulum
atau program pendidikan keahlian bertolak dari problem yang

dihadapi masyarakat, untuk selanjutnya dengan memerankan ilmu-
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ilmu dan teknologi, serta bekerja secara kooperatif, dan kolaboratif,
akan dicarikan upaya pemecahannya menuju pembentukan
masyarakat yang lebih baik.

Isi pendidikan terdiri atas problem-problem aktual yang di
hadapi dalam kehidupan nyata di masyarakat. Proses pendidikan atau
pengalaman belajar peserta didik berbentuk kegiatan-kegiatan belajar
kelompok yang mengutamakan kerja sama, baik antar peserta didik,
peserta didik dengan guru, maupun antara peserta didik dan guru
dengan sumber sumber belajar yang Ialn Karena itu dalam menyusun

kunkulum atau program pendldlkan PAI bertolak dari problem yang

‘--_._ f g ||

Eadapl masya ﬁ iew PAI::

alaman belajar peserta dldlk agakih d

n proses atau

cara memerankan
ilmu-ilm erja secara koopereatif dan
kolaboratif, berupaya rﬁencari pemecahan terhadap problem tersebut
menuju pembentukan masyarakat yang lebih baik. Adapun kegiatan

penilaian dilakukan untuk hasil maupun proses belajar. Guru

melakukan kegiatan penilaian sepanjang kegiatan belajar.®®

5 Muhammad Irsad, Pengembangan Kurikulum PAIl di Madrasah (Studi Atas
Pemikiran Muhaimin), Jurnal Iqra’, Vol. 2, No. 1, Nov 2016. h. 255-256.



BAB 111

BIOGRAFI KUNTOWIJOYO

A. Riwayat Hidup Kuntowijoyo
Kuntowijoyo terkenal sebagai seorang sejarawan dan sastrawan,
sekaligus dikenal sebagai budayawan. Putra pasangan H. Abdul Wahid
Sastroatmojo dan Hj. Warasti ini dilahirkan di Sorobayan, Sanden, Bantul,
Yogyakarta pada tanggal 18 September 1943. la merupakan anak kedua dari
sembilan bersaudara Namun masa Kuntowuoyo lebih banyak dilewatkan di

Klaten dan, Solo D| Klaten Kuntowuoyo tlnggal di sebuah desa bernama

o\ ]

I"o dl wulayah ﬁn-i: iﬁ per

asarkan Iatar belakang ini, Kuntawuoyo

mewarisi dua bl&ﬂ% Wana dan Surakarta. Sekalipun

terdapat kesamaan (sama-sama mempunyai budaya kejawen) tetapi antara

Ng

gaku bahwa dirinya

keduanya terdapat nuansa perbedaan. Perbedaan tersebut menurut
Kuntowijoyo, disebabkan anggapan sebagian orang bahwa budaya
Yogyakarta bersifat serba seadanya-gagah-maskulin-aktif, karena dilahirkan
oleh seorang prajurit “pemberontak” orang terusir. Sedangkan budaya

Surakarta lebih kenes-penuh bunga-feminis-kontemplatif, karena terlahir di

! M. Fahmi, Islam Transendental Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam
Kuntowijoyo, (Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), h. 29.
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tengah kemapanan dan kenyamanan.? Kedua corak budaya inilah yang
nantinya memberikan warna pada pemikiran Kuntowijoyo.

Dari garis keturunannya, Kuntowijoyo berasal dari struktur kelas
priyayi. Kakeknya seorang lurah, yang juga seniman, ulama, petani,
pedagang, bahkan seorang tukang. Keluarga Kuntowijoyo juga terdiri dari
orang-orang Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU). Dengan latar
belakang yang unik ini, tidak heran jika ada yang menyebutnya sebagai
seorang modernis, tradisionalis, reformis, dan konserfatif.

Kehidupan Kuntowijoyo dengan \keluarganya berpola hidup

sederhanaf Mesklpun menjadl Guru Besar tapl sejak 1985, ia bersama istri

yang diperluas u : }Qj%ﬁ@persegi berlantai dua ini, tidak
ditemukan perabotan mahal étaupun ada lukisan pun tidak ditemukan, di
ruang tamu yang berukuran 4x5 meter hanya ada meja dan kursi tamu yang
berwarna coklat tua. Harta yang paling mahal dalam rumah tersebut hanyalah
sebuah tumpukan buku dan piala-piala penghargaan untuk karya-karya
tulisannya.

Namun sejak awal tahun 1990-an Kuntowijoyo menderita sakit yang

di Indonesia tergolong langka, ia terkena radang selaput otak, yang dalam

2 Wawancara Arif Subhan dengan Kuntowijoyo, “Dr. Kuntowijoyo: al-Qur’an
Sebagai Paradigma”, Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 5 No. 4 (1994), h. 92-93.
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istilah medis disebut meningo enshephslitis. Hal ini, justru membuat
Kuntowijoyo memperoleh penghargaan pada tahun 1999, dalam bidang sastra
yang bergengsi di Asia Tenggara yaitu SEA Write Award, dikarenakan
banyak kalangan menilai bahwa tulisan Kuntowijoyo setelah ia mengalami
sakit, justru semakin jernih.

Kuntowijoyo meninggal dunia di Rumah Sakit Dr. Sardjito
Yogyakarta, Selasa 22 Februari 2005 pukul 15.50 akibat komplikasi penyakit;
sesak nafas, diare dan ginjal. Jenazah dikebumikan esoknya pada hari Rabu,
23 Februari 2005 di Makam Keluarga UGM di Sawitsari, Yogyakarta.

Kuntowijoyo_ menmggalkan seorang |str| Dra Susﬂanlngsm MA., beserta
|

Il‘é‘Xaknl. Ir. Pun E i R SE/ l\/I SC:., ¢
"'.; /

du Alun Paradipta

(22).

. Latar Belakang Pendidikan I..(u\ntowijoyo

Masa kecil Kuntowijoyo adalah masa ketika bergolaknya agresi
Belanda; 1947 dan 1948. Pada tahun 1950, Kuntowijoyo masuk Sekolah
Rakyat Negeri Ngawonggo dan menamatkan Sekolah Dasar, pada tahun
1956. Sejak kecil, Kuntowijoyo aktif mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan. Sepulang sekolah sehabis dzuhur sampai selepas ashar

sebagaimana lazimnya anak-anak desa pada waktu itu, Kuntowijoyo pergi ke

® M. Fahmi, Islam Transendental Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam
Kuntowijoyo, (Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), h. 38.
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surau untuk belajar agama, yang oleh Kuntowijoyo dan teman-temannya
disebut sekolah Arab. Malamnya, sehabis maghrib hingga Isya’, ia kembali
ke surau untuk mengaji sastra. Di Surau pula, Kuntowijoyo mulai belajar
menulis puisi, berdeklamasi dan mendongeng pada Saribi Arifin (kemudian
dikenal sebagai penanda tangan Manifes Kebudayaan) dan M. Yusmanam
(pengarang) yang kemudian dikenal sebagai sastrawan nasional. Keterkaitan
pada dunia seni yang dimulai sejak dini tersebut dikembangkan dengan
bergabung dalam organisasi Pelajar Islam Indonesia, semasa di sekolah
rakyat. Pada akhir._nya, di__s_i_rjilah ia bel_qjar begdeklamasi, bermain drama, dan

menulis pyisi. __:
| |

't mengajl di Sﬂ iKebetulan Kunt'

Muha |yah~ Iantaran surau tersebut mmk

akhirnya terllbatm\g/ @anduan milik Muhammadiyah

yang bernama HW (Hizbul Waton). Tapi Kuntowijoyo merasa kesulitan

0 juga mengenal

madiyah. la pun

untuk menunjukkan secara garis persis kapan ia masuk Muhammadiyah,
walaupun ayahnya pernah mengusahakan kartu anggota menjelang Muktamar
tahun 1990, di Yogyakarta. Semua itu tidak hanya berkat tempat ia belajar
tapi juga pada siapa ia belajar, dua gurunya yang juga menjadi inspirasinya
dalam keinginannya terus belajar dan berkader dalam sebuah organisasi.* Dua

orang guru di surau ini, telah menggoreskan kesan mendalam terhadap diri

4 Ibid., h. 31-32.



64

Kuntowijoyo sampai sekarang. Guru yang pertama adalah pak Mustajab,
seorang pengajar yang juga pemimpin pandu, pemain sandiwara, dagelan,
dan suka berpidato mengenai agama dan politik. Di sinilah Kuntowijoyo
mulai belajar deklamasi. Dan yang menjadi gurunya yang kedua adalah
aktivis Masyumi yang pada zaman Orde Baru kabarnya menjadi anggota
MDI (Majelis Dakwah Islamiyah), sebuah organisasi dakwah di bawah
naungan Golkar. Sejak itulah pandangan Kuntowijoyo terhadap arti
organisasi berubah, ia berkesimpulan bahwa wadah tidak jadi persoalan bagi
dirinya.

Difluar keglatannya mengajl dan deklama5| Kuntowuoyo juga gemar
|l.

¢ SIaran Radloﬁix Ka yang mengg'l

siang untewuoyo sering menyempatkan dlrl

memasuki gedu -Ek\zgap/@iknya Masyumi), di situlah

Kuntowijoyo (siswa Madrasah Ibtidaiyah dan SRN) sudah melahap kisah-

me

e Kota Kecamatan,

kisah Karl May, pengarang cerita-cerita petualangan di negeri Balkan dan
suku Indian.

Pada usia SMP, ia membaca karya-karya Nugroho Notosusasto, Sitor
Situmorang, dan karya-karya yang dimuat dalam majalah Kisah. Sewaktu
duduk di bangku SMP 1 Klaten, Kuntowijoyo mulai belajar menulis. 1a mulai
mengenal apa yang disebut dengan cerita pendek (cerpen). Kemudian setamat

SMP (1959), ia mengikuti salah seorang mbah ciliknya, seorang pedagang
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batik yang hidup di Solo. Mbah cilik ini memiliki sebuah almari yang
menyimpan banyak buku sastra ensiklopedi. Di masa SMA itulah
Kuntowijoyo melahap karya-karya Charles Dickers dan Anton Chekov.
Bermula dari usia SMP berlanjut ke SMA, ia menulis cerita dan synopsis
yang bertuliskan tangan.

Kegemaran Kuntowijoyo telah muncul sejak kecil. Waktu itu ia rajin
membaca di perpustakaan Masyumi yang sering ia kunjungi, dan melahap
hampir semua bacaan yang_ tersedia di sana. Setamat SMA pada tahun 1962,
Kuntowijoyo diterima di Universitas Gadjah Mada (UGM) di jurusan Sejarah
Fakultas Sastra dan Kebudayaan dan Sl dlselesalkan pada tahun 1969, ia

‘Studl d| The tilv rAf Connectlcut 'I

Studie S beasnswa darl Fulbirght dan d| selesal

\BQI\/Tﬁﬁ\?PhD Ilmu Sejarah pada tahun

1980 dengan judul Disertasi “Social Change in an Agrarian Society: Madura

M.A., American

da tahun 1974, dan

di Columbia Unj

1850-1940”. Jabatan guru besar Ilmu Sejarah pada Fakultas limu Budaya
UGM diterimanya pada tahun 2001, melalui pidano pengukuhan berjudul
"Periodisasi Sejarah Kesadaran Keagamaan Umat Islam Indonesia: Mitos,
Ideologi, dan IImu" (21 Juli 2001). Profesinya sebagai dosen Jurusan Sejarah
Fakultas Sastra (kini Fakultas llmu Budaya) Universitas Gadjah Mada sejak
tahun 1970 hingga akhir hidupnya, senantiasa mengedepankan gagasan-

gagasan intelektualnya selaku sejarawan. Di samping itu, ikhtiar intelektual
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juga disumbangkannya untuk kajian keilmuan Islam. Salah satunya adalah
gagasan dan usulannya mengenai perlunya pengembangan ilmu sosial
profetik. Integral dengan aras kajian ilmu sosial profetik ini, ia juga
meneguhkannya di bidang sastra melalui suatu "Maklumat Sastra Profetik.’

Pada tahun 1969, Kuntowijoyo menikah dengan Susilaningsih yang
kini menjadi dosen Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Berkat keuletannya, Susilaningsih berhasil meraih gelar
MA di bidang Psikologi ketika Kuntowijoyo studi Amerika. Gelar MA sang
istri diperoleh dengan blaya ha5|l kerjanya sebagal penjaga toko.

Semasa Kuntowuoyo menjadl maha5|swa bersama teman-temannya

|
n\ Leksr (Lem ﬁ IieWaan dan Sem

organiSasi eseman pada masa itu bernaungdl ba

menurut Kuntowﬂn\) @l{@w manfaat bagi perkembangan

pribadi, intelektualitas dan keseniannya. Sedangkan setelah melewati masa

yang lazimnya

RTI. Lembaga ini

kuliah, aktivitas kesehariannya selain sebagai staf pengajar di Universitas
Gajah Mada (UGM) dan aktif menulis, Kuntowijoyo juga katif di sejumlah
organisasi kemasyarakatan maupun profesi. Misalnya di Muhammadiyah,
Kuntowijoyo pernah menjadi anggota Majelis Pertimbangan PP
Muhammadiyah. Kuntowijoyo juga terlibat dalam pendirian Ikatan

Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan menjadi anggota PPSK (Pusat

> Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etik,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 135.
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Pengkajian dan Studi Kebajikan), sebuah pusat studi di Yogyakarta yang

dipimpin oleh Amien Rais.

. Karya-Karya Kuntowijoyo

Karya-karya dalam pemikiran Kuntowijoyo yang kental dengan
budaya jawa, khususnya budaya dalang dan Islam, bukan tidak nungkin
merupakan sebuah tumpukan pengalaman yang sekian lama terpendam dalam
dirinya. Kuntowijoyo sendiri mengaku banyak dari karyanya sendiri
merupakan pengalaman sendlrl atau prlbadl entah pengalaman berpindah-
pindah tempat tlnggal kedekatannya dengan surau ‘persentuhannya dengan

B ]
reta apl selaﬂ i; Km bacaannya

umum) yang amat luas.®

sastra maupun

Kuntowijg
menghasilkan karya tulis, sejumlah identitas dan julukan Kuntowijoyo,
sedangkan antara lain sebagai emeritus (Guru Besar Iimu Budaya) FIB UGM,
sejarawan, budayawan, sastrawan, penulis kolumnis, intelektual muslim,
aktivis, khatib, dan sebagainya. Karya-karya Kuntowijoyo lebih dari 50-an

buku, diantaranya sebagai berikut:

® Wan Anwar, Kuntowijoyo: Karya dan Dunianya, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007),
h. 3.
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Karya-karya di Bidang Sejarah, Agama, Politik, Sosial, Budaya,
antara lain:

1) Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia (Pustaka Pelajar, 1985)

2) Budaya dan Masyarakat (Tiara Wacana, 1987)

3) Paradigma Islam; Interpretasi Untuk Aksi (Mizan, 1991)

4) Radikalisasi Petani (Bentang, 1994)

5) Demokrasi dan Budaya Birokrasi (Bentang, 1994)

6) Pengantar IImu Sejarah (Bentang, 1994)

7) Metodologl Sejarah (Tlara Wacana 1997)

8) Pengantar IImu Sejarah (Bentang, 1997)

t ITlean 1997)p

sjid; Esei-esei Agaﬁa

11) Selamat Tinggal Mitds,SeIamat Datang Realitas; Esai-esai Budaya
dan Politik (Mizan, 2002)

12) Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris; Madura 1850-1940
(Mata Bangsa, 2002)

13) Raja, Priyayi, dan Kawula; Surakarta 1900-1915 (Ombak, 2004)
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14) Islam Sebagai IImu; Epistemologi, Metodologi dan Etika (Tiara

Wacana, 2004).’

b. Karya-karya di Bidang Sastra meliputi Naskah Drama, Puisi, Novel,
Cerpen
1) Rumput-Rumput Danau Bento (1996)
2) Tidak Ada Waktu bagi Nyonya Fatma, Barda dan Carta (1972)
3) Topeng Kayu (Bentang, 1973)
4) lIsyarat (Pustaka Jaya 1976) A

5) Sull

e\lwang Uwung (Mata Angln 1976% __

i '?;t.‘:‘ =2 r.' Fo ;:]

rifat Daun D Ni A(1995) Y |
\. B v),. )_;-z
.

@,
ta abtzyang berangkat pagi harl Q@%)

8) Pasar (Bep

9) Khotbah di Atas Bukit Mata Angin, 1976)

10) Impian Amerika (Bentang, 1997)

11) Mantra Pejinak Ular (Kompas, 2000)

12) Waspirin dan Satinah (Kompas, 2003)

13) Dilarang Mencintai Bunga-bunga (Pustaka Firdaus, 1993)
14) Pistol Perdamaian (Kompas, 1995)

15) Laki-laki yang Kawin dengan Peri (Kompas, 1996)

" M. Fahmi, Islam Transendental Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam
Kuntowijoyo, (Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), h. 69.
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16) Anjing-anjing Menyerbu Kuburan (Kompas, 1997)
17) Mengusir Matahari; Fabel-fabel Politik (Tiara Wacana, 1999)

18) Hampir Sebuah Subversi (1995)

Penghargaan yang Pernah Diperoleh
Karya-karya tulis Kuntowijoyo yang berupa sastra, novel, serta

yang lain mendapatkan penghargaan, diantaranya:®
1) Hadiah pertama dari majalah Sastra (1968) dan Penghargaan
Penullsan Sastra darl Pusat Pemblnaan Bahasa (1994) untuk cerpen”
learang Mencmtal Bunga bunga

dlah harapan z iad&Pembma

Nl)untuk naskah drama Rumpg;-, . au Bento (1968).

—'I

'. 1
| \
4

3) Hadiah d ntuk naskah drama Tidak Ada
Waktu bagi Nyonya Fatma, Barda, dan Carta (1972), dan Topeng
Kayu (1973).

4) Hadiah dari Panitia Buku Internasional untuk Novel Pasar (1972).

5) Secara berturut-turut pada tahun 1995, 1996, 1997, cerpen-cerpennya
yaitu Pistol Perdamaian, Laki-laki yang Kawin dengan Peri, Anjing-

anjing Menyerbu Kuburan, meraih predikat sebagai Cerpen Terbaik

Kompas.

® Ibid., h. 71-72.
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6) Penghargaan Sastra Indonesia dari Pemda DIY (1986).

7) Penghargaan Kebudayaan ICMI (1995).

8) Asean Award on Culture (1997).

9) Satya Lencana Kebudayaan RI (1997).

10) Mizan Award (1998).

11) Kalyanakretya Utama untuk Teknologi Sastra dari Materi Riset dan
Teknologi (1999).

12) S.E.A Write dari Pemeri.n'tah Thailand (1999).

13) Penghar an i

'hUIis_an ~Sastra dari Pusat Pembinaan dan




BAB IV
Analisis Pemikiran Kuntowijoyo tentang Nilai-nilai Profetik dan Implikasinya

terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam

A. Nilai-nilai Profetik sebagai Landasan Pengembangan Kurikulum PAI
Kuntowijoyo adalah salah seorang pemikir yang komplit, ia
menyandang banyak identitas. Selain seorang guru besar, ia juga seorang
sejarawan, budayawan, sastrawan, penulis-kolumnis, intelektual muslim,
aktivis dan Juga seorang khatlb dan darl hasn karya-karyanya mempunyai

banyak sumbangan terhadap pendldlkan Transforma5| sosial merupakan
|

""'-untoonyo deEa 'j Kkannya : kénge’fl

sebua dlgma baru terhadap umat Islam dafam

Wuntowijoyo ini, terdiri dari

humanisasi, liberasi dan transendensi yang merupakan derivasi dari ayat al-

sosial profetik,

asuki pereode ilmu.

Qur’an surat Ali Imran (3) ayat 110.
Dari ketiga nilai tersebut berimplikasi dengan pengembangan
kurikulum yang dapat kita lihat dari peran penting atau fungsi nilai-

humanisasi, liberasi dan transendensi terhadap pengembangan kurikulum.

! Badiatul Rozikin, dkk, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Yogyakarta: e-
Nusantara, 2009), h. 180.
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1. Nilai-nilai Humanisasi

Humanisasi menurut Kuntowijoyo adalah memanusiakan
manusia. Konsep humanisme ini berakar dari humanisme-teosentris
maksudnya adalah manusia harus memusatkan diri pada Tuhan, tetapi
tujuannya adalah untuk kepentingan manusia itu sendiri. Artinya
keyakinan religius yang berakar pada pandangan teosentris, selalu
dikaitkan dengan amal, yaitu perbuatan atau tindakan manusia, keduanya
merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan. Humanisme—teosentris
inilah yang merupakan n|Ia| inti (core velue) dari seluruh ajaran Islam.?

HumanlsaSI menegaskan manu5|a _s@bagai makhluk yang
|

;—r

Iladaran Ia ada ﬁllin bersama daJa_._ "

|dup;.:._=send|r| bersama dengan man

/“m-\‘

. Implikasinya ia

ainnya dan dapat

’ngﬁﬂeire humanisasi inilah yang

akan membawa rakyat pada perubahan realitas secara manusiawi.

menghadapi

Dengan demikian, citra manusia (nilai dasar menjadi manusia
sesungguhnya) adalah berfungsinya potensi dasar manusia secara optimal
sehingga sanggup menjalankan aktivitas kehidupan.

Humanisme dalam pendidikan adalah proses pendidikan yang
lebih memperhatikan potensi manusia sebagai makhluk sosial dan

makhluk religius serta individu yang diberikan kesempatan oleh tuhan

2 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998),
h. 228-230.



74

untuk mengoptimalkan semua potensinya. Humannisme dimaknai sebagai
kekuatan atau potensi individu untuk mengukur dan mencapai tingkat
ilahiah dan persoalan-persoalan sosial sehingga dalam hal ini tujuan
pendikan Islam dalam tataran humanistik adalah membudayakan manusia
atau memanusiakan manusia. Dengan demikian, humanisasi sebagai
derivasi amr ma’ruf mengandung pengertian memanusiakan sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam yaitu untuk membentuk manusia yang
bertakwa atau insan kamil, dan cara untuk mengoptimalisasi tidak lain
melalui rangsangan pendldlkan Dengan demlklan dalam pengembangan

kurikulum harus blsa mengarahkan dan memkfawa proses pendidikan

!
'”\apa yang menjti liuKn C|ta Clta ma

au warga negara

Nilai-nilai Liberasi

Islam merupakan agama pembebas. Bersamaan dengan visi Nabi
Muhammad SAW. adalah membebaskan umatnya dari kebodohan
menuju pencerahan, maka pendidikan Islam diharapakan bisa memproses

manusiamanusia pembebas. Menurut Kuntowijoyo, liberasi adalah usaha
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untuk mebebaskan orang dari sistem pengetahuan matrealistis dari
dominasi struktur misalnya dari kelas dan seks.?

Demikian halnya dengan pendidikan Islam kebebasan merupakan
syarat mutlak untuk mengambangkan potensi peserta didiknya.
Pendidikan Islam harus mengemban misi membebaskan manusia dari
keterkaitan belenggu tradisi yang membawa kebekuan dan kemuduran.
Pendidikan Islam harus menciptakan dan membentuk lahirnya masyarakat
baru dan proses baru.* Dengan demikian, liberasi sebagai derivasi dari
nahi munkar mengandung penge_r_ti_qn pemb.ebasan terhadap segala bentuk

determinisme k_u_I__tljraI dan.'str'Ukturai dan 'pemb"'ebasan dari sentralisasi

L
.
% g

u d_esent_ralisasi.ﬁ igwerasl pendldl "

askarne manu3|a yang kreatif dan berk

ensi sesuai dengan

fhgl/rﬁ@aknya dalam pengembangan
&;{/

kurikulum menekankan pada pembebasan. kurikulum PAI harus dapat

fitrahnya, de

menciptakan pribadi-pribadi manusia yang memiliki dimensi pembebasan
dari segala bentuk penindasan, orientasi pada materialisme dan
hedonisme, atau keterkungkungan pada kapitalisme global. Menjadi
manusia yang mampu memposisikan diri sebagai pemain perubahan serta

dapat mengendalikannya.

® Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu; Epistemologi, Metodologi, Dan Etika,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 103.

* Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 2004), h. 49.
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3. Nilai-nilai Transendensi

Transendensi dalam bahasa latin adalah transcendere yang artinya
“naik ke atas”. Dalam bahasa inggris adalah to transcend yang artinya
“menembus”, “melewati”, “melampaui”’. Menurut istilah artinya
perjalanan di atas atau di luar. Yang dimaksud Kuntowijoyo adalah
transendensi dalam istilah teologis. Yakni bermakna ketuhanan.’ Yang
merupakan dimensi keimanan manusia yang dijadikan sebagai frame nilai
humanisasi dan liberasi. Karena ajaran Islam sebagai pedoman hidup
yang S|fatnya unlversal dan mternal tldak mungkln bisa dipahami secara

rinci dan_ detall menglngat kompleksﬂas masalah dan perubahan zaman
|

Illdak I|'n|er Imﬂe daah merupakanl

ahl munkar Kata amr ma ruf nahl mu

unsur anggo@%\;- \}u/-‘?tangan, sedangkan iman juga

mengandung unsur yang sama Yyaitu mengucapkan dengan lisan,

dari ajaran amr

erdiri dari beberapa

membenarkan dengan hati dan dikerjakan dengan perbuatan. Hal ini bisa
dipahami jikalau amr ma’ruf nahi munkar bentuk realisasinya berupa
tindakan pribadi dan sosial, yang menekankan pada perbuatan. Sedangkan
iman adalah bentuk justifikasi realitas ilahiyah dan diwujudkan dalam
perbuatan (amal shaleh). Sedangkan yang berkenaan dengan mu’amalah

duniawiyah Islam harus memberikan pedoman yang berupa nilai-nilai

® Ibid., h. 609.
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transformatif yang dibutuhkan kompetensi manusia. Nilai-nilai
transendensi inilah yang dijadikan sebagai pokok-pokok ajaran Islam
diantaranya yaitu: Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat- Malaikat
Allah, Iman kepada Kitab-Kitab Allah, Iman kepada Nabi dan Rasul
Allah, Iman kepada hari Akhir dan Iman kepada Qada dan Qadar Allah.®
Dari ketiga nilai dasar transformasi pendidikan Islam mempunyai
implikasi  yang sangat mendasar dalam rangka membimbing
kelangsungan hidup yang humanistik. humanisasi sebagai derivasi dari
amr ma ruf mengand_ung penger_ti_ar__j kemanusiaan manusia sebagai proses

perubghan, 'Iibefééi yéhg"d'i'afhbil darl nahi “munkar mengandung
(0 ..'

\ |ah pembebasaﬁe i gala bentuk de"

Sedangkan transenden5| merupa

sme kultural dan

dimensi  keimanan

T
-}ﬂga@tetap berada dalam bingkai

) 4
kemanusiaan dan ketuhanan (humanisme-teosentris). Sehingga nilai nilai

manusia yan

transformasi pendidikan Islam tersebut merupakan bentuk dari proses
pembentukan manusia takwa atau insan kamil. Mengingat pentingnya
muatan transendensi, Demikian halnya dalam pengembangan kurikulum
PAI, harus menekankan dengan adanya muatan transendensi seperti yang
menjadi tujuan pendidikan agama islam vyaitu untuk meningkatkan

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik

® Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2008), h. 201.
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tentang ajaran agama islam sehingga terbentuk manusia muslim yang
beriman dan bertakwa kepada allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, seperti yang
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Islam memberikan kebebasan
dalam menginterprtasikan pendapat, gagasan untuk dikontektualisasikan
dan dirubah sesuai dengan perubahan zaman. Yang tetap berada dalam

bingkai kemanusiaan dan ketuhanan.

B. Implikasi Nilai- n|Ia| Profetlk Bagl Pengembangan Kurikulum PAI

L Tujua[m Pendldlkan |
' |

\ <N\Ia|'nlla| pﬂk K leoyo ier_(jlrl 'I

ilai humanisasi,

i dan transendenm Ketiga n|Ia| «téfSebu ungannya terhadap

pendidikan dﬁﬁ@a&l‘(‘v i,

dan liberasi dapat berarti suatu proses penyadaran akan eksistensi diri

jelikan sebagai proses humanisasi

manusia sendiri (manusia sesungguhnya menurut pandangan Islam)
terhadap realitas historis yang obyektif dan aktual sebagai bentuk tuntutan
yang menghendaki pertanggungjawaban akan makna hidup di tengah-
tengah lingkungan masyarakat.

Nilai liberasi yang merupakan pembebasan manusia dari segala

bentuk penindasan. Dalam pendidikan Islam merupakan media
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transformasi nilai-nilai Islam yang di dalamnya terdapat misi pembebasan
sebagai wujud nyata dari Islam sebagai agama pembebasan.’
Praktik-praktik pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip
kebebasan ini, menuntut keterbukaan dan intensitas dialog dalam proses
belajar mengajar. Hal ini diperlukan karena dengan penciptaan suasana
dialogis, secara psikologis membuat peserta didik merasakan dirinya turut
terlibat, ikut menciptakan dan bahkan merasa memiliki. Karena
berdampak positif terhadap berkembangnya potensi-potensi dasar anak,
sehingga mudah menciptakan gagasan \kreatif mandiri dan mampu
merekayasa perubahan perubahan secara bertanggungjawab Sikap-sikap

ndidikan sebagai

I"dll‘ian lnllah ya Wh aki darl kerja _k'

embebasan Dengan berpi jak dan bErpo

Sedaw’, a w membawa manusia untuk
h &;{/

beriman kepada Allah. Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi dan

-Qur’an dan Hadist.

motivasi yang dapat menggerakkan umat Islam untuk melibatkan diri
dalam kerja dan pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai landasan
teologis. Dalam pandangan al-Qur’an, kerja ilmu pengetahuan bukan
sekadar dimaksudkan untuk membaca hasil ciptaan Allah secara diskriptif
semata-mata diletakkan sebagai obyek ilmu apalagi seperti paradigma

keilmuan modern yang menolak penjelasan metafisis dan filosofis

" Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik; Upaya Konstruktif
Membongkar Dikotomi Sistem Pendidikan Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), h. 146.
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terhadap alam kosmik.® Akan tetapi, ilmu pengetahuan perlu diarahkan
secara teologis, etis, moral untuk membangun hubungan yang lebih dekat
antara manusia dengan Allah SWT sebagai pencipta dari mana semua
pengetahuan bersumber, serta untuk membantu manusia menjalankan
tugas kekhalifahannya di bumi.

Dengan humanisasi, Islam menekankan pentingnya
memanusiakan dalam proses perubahan. Sedangkan dengan liberasi,
Islam mendorong gerakan pembebasan terhadap segala bentuk
determlnlsme kuIturaI dan struktural sepertl kemiskinan, kebodohan. Dan

dengan xtransenden3| perubahan dlcoba dlberl sentuhan yang lebih
,I

WI yaitu perukﬁ ia Kap berada dala'
hanan -
?&WJ@lkl peran banyak, diantaranya

/*a
adalah membebaskan peserta didik dari belenggu kebodohan, kemiskinan,

kai kemanusiaan

keterbelakangan. Selain itu, pendidikan juga membebaskan kejumudan
berfikir dan determinisme sejarah. Pendidikan Islam yang semacam inilah
yang seharusnya perlu dipertimbangkan dalam kerangka mewujudkan
pendidikan yang meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik, sebagai wujud nyata kesalehan vertikal dan kesalehan

horizontal dalam diri peserta didik.

® Ibid., h. 148.
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Dengan melihat tujuan nilai-nilai profetik Kuntowijoyo tersebut
terhadap pendidikan yaitu nilai humanisasi dijadikan sebagai tujuan
pendidikan untuk memanusiakan manusia. Nilai liberasi dijadikan sebagai
tujuan pendidikan yaitu pembebasan manusia sebagai makhluk yang
berpotensi. Nilai transedensi dijadikan sebagai tujuan pendidikan yaitu
tujuan akhir pendidikan Islam. Membentuk manusia yang beriman dan

bertakwa (insan kamil).

2. Organisasi Kurlkulum

PQIa organlsaS| kurlkulum pendldlkan Islam terdiri dari:

I'rlkulum berdeﬂnl erlajarain _____ eparate subject

|culum)

b. Kurikulu jaran gabungan (corelated
curriculum)
c. Kurikulum terpadu (integrated curriculum).9
Dengan melihat penjelasan landasan filosofis nilai profetik
terhadap tujuan pendidikan agama Islam adalah nilai humanisasi
dijadikan sebagai tujuan pendidikan untuk memanusiakan manusia. Nilai

liberasi dijadikan sebagai tujuan pendidikan yaitu pembebasan manusia

sebagai makhluk yang berpotensi. Nilai transedensi dijadikan sebagai

° Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana,
2008), h. 159-161.
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tujuan pendidikan yaitu tujuan akhir pendidikan Islam. Membentuk
manusia yang beriman dan bertakwa (insan kamil). Dan implikasi nilai-
nilai profetik terhadap pengembangan organisasi yang relevan adalah
menggunakan kurikulum terpadu (integrated curriculum).

Bahwasannya dari ketiga nilai tersebut berbicara mengenai etik
profetik yang tidak hanya berorientasi pada dunia saja akan tetapi juga
untuk akhirat. Untuk mencapai ketiga tujuan tersebut dalam PAI dengan
menerapkan Integrated curriculum yaitu meniadakan batas-batas antara
berbagai mata pelajaran dan menyajlkan bahan bahan pelajaran dalam

bentukd unlt keseluruhan Kurlkulum ihir merupakan usaha untuk
.' I|

tegraSIkan beﬁ iwatﬂlajaran agar

. Integra5| |m t(erca

pelajaran pamp@rlukan pemecahannya dengan

bahan dan berbagai disiplin atau mata pelajaran yang diperlukan. Bahkan

ilkan kurikulum

engan memusatkan

mata pelajaran menjadi instrumen dan fungsional untuk memecahkan
masalah itu. Oleh karena itu, batas-batas antara mata pelajaran ditiadakan.

Hal ini, karena semua kegiatan kurikulum mengintegrasikan
semua masalah kehidupan tanpa kecuali, sehingga kurikulum ini dapat
menghasilkan manusia yang sempurna (kamil) dan manusia yang komplit

(kaffah).
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Berbagai disiplin atau mata pelajaran mencakup dari isi kurikulum
pendidikan agam Islam yang meliputi:*

a. Isi kurikulum vyang berorientasi pada ketuhanan. Rumusan isi
kurikulum yang berkaitan dengan ketuhanan, mengenai dzat, sifat,
perbuatannya dan realisasinya terhadap manusia dan alam. limu figih,
ilmu akhlak, ilmu-ilmu tentang al-Qur’an dan Hadits. Isi kurikulum
yang berpijak pada wahyu Allah SWT.

b. Isi kurikulum yang  berorientasi pada kemanusiaan. Rumusan isi
kurlkulum yang berkaltan dengan perllaku manusia baik manusia
sebag_al makhluk |nd|V|du makhluk 503|al dnakhluk berbudaya dan

I, kebudayaan,

Iogr antropologl sejarah sem b| matematika dan

. ada ayat-ayat anfusi.

c. Isi kurikulum yang .berorientasi pada kealaman. Rumusan isi
kurikulum yang berkaitan dengan fenomena alam semesta sebagai

makhluk yang diamanatkan dan untuk kepentingan manusia. Bagian

ini meliputi fisika, kimia dan sebagainya.

Ketiga bagian isi kurikulum tersebut, disajikan dengan terpadu

tanpa adanya pemisahan, misalnya apabila membicarakan Tuhan dan

19 1hid., h. 155.
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sifat-Nya akan berkaitan pula dengan relasi tuhan dengan manusia dan
alam semesta. Membicarakan asmaul husna sebagai penjelasan
mengesakan Allah dari sifat-sifat-Nya juga menjelaskan pula bagaimana
manusia berlaku seperti perilaku Tuhannya, baik terhadap sesama
manusia maupun pada alam semesta. Jika Allah SWT. cinta yang inklusif
(ar-rahman) dan cinta eksklusif (ar-rahim), maka manusiapun harus cinta
demikian. Dengan demikian, isi kurikulum tersebut akan membicarakan
hakikat Tuhan manusia dan alam semesta.

Untuk mereallsa3|kan kurlkulum terpadu menurut Kuntowijoyo

dapat dllakukan dengan pendekatan I|ma metode yaltu
|

ian integral dari

kan materi-materi

bidang st hiingkat dasar sampai perguruan
tingyi;

2. Menawarkan mata pelajaran pilihan dalam studi keislaman. Setelah
mengikuti mata pelajaran keislaman yang diwajibkan pada tingkat
pemula, pada tingkat berikutnya diharuskan memilih studi-studi Islam
secara bebas;

3. Mengarahkan terjadinya integrasi antara ilmu-ilmu agama dengan

ilmu-ilmu umum, atau paling tidak untuk menjembatani jurang
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pemisah antara keduanya, misalnya diajarkan mata pelajaran ilmu
sosial Islam, psikologi Islam dan sebagainya;

4. Tujuan utama program ini adalah memberikan semacam keterangan
keagamaan  kepada mata pelajaran  tersebut  kemudian
mengintegrasikan ke dalam orde dan hierarki ilmu keislaman;

5. Terlebih dahulu mengintegrasikan semua disiplin ilmu di dalam
kerangka kurikulum pendidikan agama Islam. Setelah menempuh
mata pelajaran yang telah diintegrasikan di dalam kurikulum yang
sudah dipgdukanl___a_n_tara ilm_l_J_-_i_!_mu kei_slaman dan ilmu-ilmu umum,

dalam_j njang :'berilZ‘U'tnyé;""fnaka_ -merekra_qaléan memilih spesialisasi

— 1 | A

Sebagaimana diketahui, bhwa dalam inti ajaran Islam meliputi;

a. Masalah keimanan (akidah), bersifat 7’tigod batin, mengajarkan
keesaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan
meniadakan alam ini.

b. Masalah keislaman (syariah), syariah behubungan dengan amal lahir

dalam rangka menaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna

1 Kuntowijoyo, Paradigma Islam; Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan,
1998), h. 352-354.
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mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatur
pergaulan hidup dan kehidupan manusia.

c. Masalah ikhsan (akhlak) merupakan amalan yang bersifat pelengkap
peyempurna bagi kedua amal di atas dan yang mengajarkan tentang

tata cara pergaulan hidup manusia.

Tiga inti ajaran Islam itu kemudian dijabarkan dalam bentuk
rukun iman, rukun Islam, dan akhlak; serta beberapa keilmuan yaitu
tauhid, ilmu f|q|h dan ilmu akhlak Ketlga kelompok ilmu agama itu

kemudian dllengkapl dengan pembahasan dasar ‘hukum Islam yaitu Al-
|

3 dan 'Hadlts SE ita ah Iagl d:en_gan 'I

seCara berurutan menjadi; a) Ilmu fauhl

Ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam secara

Islam (tarikh),

keimanan, b) limu

garis besar mewujudkan keserasian, dan keseimbangan antara:'?
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT

b. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

c. Hubungan manusia dengan sesama manusia

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alamnya

12 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005),
h. 22.
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Bagian bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi;
a. Keimanan
b. Ibadat
c. Al-Qur’an
d. Akhlak
e. Syariah

f. Muamalah

g. Tarikh

: menanamkan nilai-
Wh yang berhubungan langsung
dengan benda, kejadin, dan keadaan yang sebenarnya.’* Media
tersebut dapat bersumber dari kegiatan dan pengalaman masyarakat
atau yang bersumber dari benda-benda alam, alam itu sendiri, dan
contoh-contoh aktivitas masyarakat. Media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang dapat digunakan, misalnya buku, majalah, surat

kabar, audio-visual, praktik ibadah, keteladanan, dan perayaan-

3 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka
Galiza, 2003), h. 113-115.
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perayaan keagamaan, termasuk juga menghadapkan peserta didik

kepada maslah untuk dipecahkan (problem solving).

. Teknik atau strategi

Strategi model dalam pembelajaran PAI ini dapat
menggunakan media pendidikan yang berbasis moralitas ke dalam
setiap materi pembelajaran yang lain, sehingga isi atau muatan dari
masing-masing materi pembelajaran tersebut tidak hanya berupa
verbalismre__ danl___ _gekedar ____hgfalan,_,\_l tetapi  betul-betul berhasil

me’?nbepiuk____ﬁbéok bé‘éeljta"”di.dik“ -yang " ;n_emilliki akhlaqul karimah.

L

gl

i, \materi, pemil ajaiaWdid ikan Aganm
G b U P /.‘-; /f‘?

dar Untuk diketahui dan dihafalkanfagar

harus du& o ¢

pembelajaran tersebut. Di sinilah terjadi pembentukan kepribadian

dalam ujian, namun

an secara nyata dalam proses

(character building) peserta didik.

Metode

Ada sejumlah cara yang dapat ditempuh atau sejumlah metode
interaksi yang dapat dipertimbangkan sebagai alternatif-alternatif
untuk membina tingkah laku belajar secara edukatif dalam berbagai

peristiwa interaksi. Dalam pendidikan agama, hampir semua bahan
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dan materinya dapat disampaikan dengan metode ceramah, baik yang
menyangkut akidah, syariah, maupun, akhlak. Hanya saja di dalam
penerapannya hendaknya dipadukan dengan metode-metode yang lain
yang memungkinkan dan dibantu alat-alat bantu mengajar lainya serta
peragaan.

Salah satu metode yang dapat yang diterapkan untuk
menanamkan nilai-nilai profetik dalam pengembangan kurikulum PAI
ini dapat menggunakan strategi pemecahan masalah (problem solving)
yaitu suatu metode dalam pendldlkan PAI yang digunakan sebagai

Jalan untuk melatlh peserta d|d|k dalam merighadapl suatu masalah,
,I

_____ pun masyarakat,
al kepada masalah
sudkan untuk melatih dan
mengembangkan keméfnbuan berfikir kritis dan analitis bagi peserta
didik dalam menghadapi situasi dan masalah. Dengan demikian,
pembelajaran ini sasarannya untuk melatih dan mengembangkan
keberanian peserta didik dan menumbuhkan rasa tanggung jawab

dalam menghadapi masalah-masalah yang mungkin muncul dalam

kehidupan di tengah-tengah masyarakat tempat ia kelak berada.

% 1bid., h. 143.
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Dengan menggunakan suatu metode ini akan mempermudah
guru dalam menyampaikan materi. Penggunaan metode atau stategi
inilah diharapkan dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar. Namun dalam pemilihan metode ini disesuaikan dengan materi
yang akan diajarkan sesuai dengan kebutuhan dalam proses belajar
mengajar.

Dalam konsep pendidikan Islam ada dua landasan utama yang
menjadi dasar pijakan pengembangan pendidikan selanjutnya yaitu al-
Qur’an dan al- Hadlts sendlrl Sedangkan secara umum tujuan
pe}aksanaan pendldlkan Islam adalah |

| 5. “_ ,||
"ngenal Tuhann (,ila WT; d| sm;lah'

\

an dan al Hadlts sebagai IandaSan u
sebagai s
Mengenal hukum-hﬂuk\umnya; mengenal hukum-hukumnya
menemukan titik temunya dengan pembelajaran materi umum
misalnya ilmu alam, biologi, sosial, politik, ekonomi, budaya,
teknologi dan sebagainya yang hari ini banyak diminati manusia
modern.

Mengenal cara belajar hidup yang benar sesuai dengan tuntutan dan

tuntunan nilai- nilai yang telah diajarkan Allah dan rasulnya.
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d. Mengenal dan belajar menyelesaikan masalah yang dimulai dari

mengenali masalah kemudian mampu secara mandiri

5. Cara Pelaksanaan Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Selama ini, para guru PAI lebih banyak mengenal rodel-model
evaluasi acuan norma atau kelompok (Norm/Group Referenced
Evaluation), dan evaluasi acuan patokan (Criterian Referenced
Evaluation). Dalam pendidikan agama ternyata yang dinilai bukan hanya
hafalan surat surat pendek hafalan rukun shalat dan seterusnya, tetapi

apakabih shalatnya rajln atau tldak D| smllah periunya memahami model
—X | /.

I;'S\I« Acuan Etlk ;’! Y

d v’
‘\Q\T‘ /

aI-hat,ﬁyang perlu dlpertlmbguékan

sebagai benku*«lﬁ;@l -

a. Jika yang akan dites atau dievaluasi adalah kemampuan dasar

evaluasi adalah

(aptitude), maka digunakan evaluasi acuan norma atau kelompok
(Norm/Group Referenced Evaluation)

b. Jika yang akan dites atau dievaluasi adalah prestasi belajar
(achievement), maka digunakan evaluasi acuan patokan (Criterian

Referenced Evaluation)
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c. Jika yang akan dites atau dievaluasi adalah kepribadian
(personality), maka digunakan evaluasi acuan etik. Pendidikan

Agama Islam banyak terkait dengan masalah ini.™

Dengan menggunakan evaluasi acuan etik ini, diasumsikan bahwa:
a. Manusia asalnya fitrah atau baik
b. Pendidikan berusaha mengembangkan fitrah (aktualisasi)
c. Satunyaiman, ilmu; dan amal. Yang akan berimplikasi pada:
d. Tujuan pembela_]aran menj__adikan_a_l manusia “baik”, bermoral,

beﬂman dan bertakwa Yy 4
_\ "

I

kos%s belajar me, aja' Kn mengajar be-
\‘\;‘_j"\?‘\

terla* Krjterla benar atau balk bers,rfat mu

et

Selain menggunakén evaluasi di atas, dapat juga menggunakan
evaluasi kegiatan orang lain. Evaluasi terhadap perilaku orang lain harus
disertai dengan amr ma’ruf dan nahi munkar (mengajar yang baik dan
mencegah yang mungkar).16 Tujuannya adalah untuk memperbaiki

tindakan orang lain, bukan untuk mencari aib atau kelemahan seseorang.

% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 53.

16 Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana,
2008), h. 159-216.
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Dengan dorongan hawa nafsu dan bisikan setan, individu
terkadang melakukan kesalahan dan perilaku yang buruk. la tidak
merasakan bahwa tindakannya itu merugikan di kemudian hari. Dalam
kondisi ini, perlu ada evaluasi dari orang lain, agar ia dapat kembali ke
fitrah aslinya yang cenderung baik. Evaluasi dari orang lain cenderung
objektif, karena tidak dipengaruhi hasrat primitifnya.

Dengan menerapkan model pendidikan di atas peserta didik akan
berfikir kritis, mampuberkomunikasi efektif, memahami lingkungan

manusia, mgmahaml |nd|V|du dan masyarakat dan meningkatkan

\

etensi berpc;ll\getahua\ri”" I ),_bertanggung jawab, peduli

inggaa tercipta



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Nilai-nilai profetik Kuntowijoyo terdiri dari tiga pilar yaitu:
humanisasi, liberasi dan transendensi yang diderivasi dari al-Qur’an
surat Ali Imran ayat 110. Konsep humanisasi adalah memanusiakan
manusia, menghilangkan kebendaan, ketergantungan, kekerasan dan
kebenman darl manu3|a Konsep humanlsme yang berakar pada
humanlsme teosentrls yang tak blsa dlpahéml secara utuh tanpa

ey g
"'maham| yang njid Ksep dasamya

sudnya manu3|a harus memusafkan

nisme-teosentris
ada Tuhan, tetapi
manusia sendiri. Artinya
keyakinan religius yang berakar pada pandangan teosentris, selalu
dikaitkan dengan amal, yaitu perbuatan atau tindakan manusia,
keduanya merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan.
Humanisme-teosentris inilah merupakan nilai inti (core-value) dari
seluruh ajaran Islam. Liberasi yang dimaksud Kuntowijoyo dalam
ilmu sosial profetik adalah berada dalam konteks ilmu dan bukan pada
konteks idiologis; yaitu ilmu yang didasari nilai-nilai luhur

transendental. Sedemikian rupa, nilai-nilai liberatif tersebut harus



95

dipahami atau didudukkan dalam ilmu soaial yang memiliki tanggung
jawab profetik untuk membebaskan manusia dari kekejaman
kemiskinan, pemerasan kelimpahan, dominasi struktur yang menindas
dan hegemoni kesadaran palsu. Sedangkan transendensi adalah unsur
terpenting dari etika profetik yang sekaligus menjadi dasar dari dua
unsur lainnya; humanisasi dan liberasi. Transendensi memberi ke arah

ke mana dan untuk tujuan apa humanisasi dan libersi itu dilakukan.

ImpllkaS| n|Ia| nllal pfofetlk bagl pengembangan kurikulum PAI
adalah: Dalam pengembangan kurlkulum PAI di masa depan, selain

! |
":mpertahankan z kinAya yang Ieblh

a mtemahsam nilai-nilai ajara,n Isla

}&Q \/@mgkatkan porsi kepada aspek

perubahan sosial sebagai tuntutan jaman. Upaya ini dimaksudkan

tamakan kepada

berupa ‘agidah,

/“m-\‘

syari’ah

untuk meningkatkan porsi pada upaya penanaman nilai-nilai
kemanusiaan dan sosial. Kandungan nilai-nilai Ilahiyyah dan nilai-
nilai insaniyyah harus memiliki porsi yang seimbang. Dalam
pengembangan kurikulum PAI di sekolah, selain mampu mewujudkan
peserta didik yang memiliki iman dan takwa yang kuat dalam
menghadapi perkembangan global dan kecenderungan dunia, juga

memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi terhadap ketidak adilan
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dalam masyarakatnya dan mampu berpartisipasi aktif dalam

pengembangan masyarakat menuju kemajuan yang dicita-citakan.

B. Saran

1.

Kepada para pendidik, diharapkan mampu memberikan wawasan serta
pedoman terkait pendidikan islam dan bisa menanamkan nilai-nilai
profetik kepada para peserta didiknya.

Kepada Lembaga Pendidikan  Islam, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi solu5| aIternatlf terhadap permasalahan permasalahan yang

, khususnya

‘ modern i’iﬁngembangqﬁw 'P

Kepada para eliti, . ari banyak kekurangan dalam

um Pendidikan

penelitian ini. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya, agar dapat
meneliti lebih lanjut terkait implikasi nilai-nilai profetik bagi

pengembangan kurikulum PAIL.
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